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Abstrak

Hudha, Misbachul. 210401220004. Pengaruh Kepercayaan (7Trust) pada Pengurus
Terhadap Kepatuhan Menjalankan Peraturan
yang Dimoderasi oleh Resiliensi Akademik
Santri Pondok Pesantren Nasyrul ‘Ulum
Blitar. Tesis. Fakultas Psikologi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2024

Pembimbing I : Dr. Fathul Lubabin Nuqul, M.Si

Pembimbing I1 : Dr. Elok Halimatus Sa’diyah, M.Si

Kata Kunci: Kepercayaan, Kepatuhan, Resiliensi Akademik, Santri, Pondok
Pesantren

Kepatuhan dalam dunia pendidikan selama ini menjadi problem utama, baik
pendidikan formal maupun non formal seperti pondok pensantren. Padahal
kepatuhan dalam pendidikan sangatlah penting, selain mencapai tujuan pendidikan,
kepatuhan sangat berpengaruh kepada manfaat dan barokah ilmu itu sendiri. Faktor
eksternal yang penting terkait kepatuhan santri ialah kepercayaan yang terjalin
antara santri dan pengurus, sedangkan faktor internal yang juga penting adalah
akademik resilien. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepercayaan
terhadap kepatuhan santri yang dimoderasi oleh resiliensi akademik.

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif-regresi, instrumen yang
diigunakan dalam penelitian adalah skala kepercayaan yang dikembangkan oleh
Adams et al (2008). Skala kepatuhan dikembangkan oleh Malikah (2017) dibangun
dengan teori Blass (1999). Sedangkan skala resiliensi akademik dikembangkan oleh
(Cassidy, 2016). Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel penuh atau
mengambil semua populasi santri pondok pesantren Nasyrul ‘Ulum yang berjumlah
163 santri. Data penelitian dianalisis menggunakan teknik regresi sederhana dan
prosses macro for SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara
kepercayaan terhadap kepatuhan santri dangan nilai t= 66,618 p<0,005 dan
berkontribusi kepercayaan berkontribusi sebesar 96,5%. Resiliensi akademik
kurang mampu memoderasi pengaruh kepercayaan terhadap kepatuhan santri
dalam menjalankan peraturan dengan nilai P adalah 0,3505 > 0,005. Namun
demikian resiliensi akademik dan kepercayaan berpengaruh langsung terhadap
kepatuhan santri dengan nilai F= 3652,392 (2) p<0,005.
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Abstrak

Hudha, Misbachul. 210401220004. The Influence of Trust in Administrator on
Obedience with Regulations Moderated by
the Academic Resilience of Student Islamic
Boarding Schools in Nasyrul 'Ulum Blitar.
Thesis. Faculty of Psychology, UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2024

Supervisor | : Dr. Fathul Lubabin Nuqul, M.Si

Supervisor 11 : Dr. Elok Halimatus Sa’diyah, M.Si

Kata Kunci: Trust, Obedience, AcAcademic Resilience, Santri, Islamic
Boarding Schools

Obedience in the world of education has been a major problem, both in
formal and non-formal education such as Islamic boarding schools. Even though
obedience in education is very important, apart from achieving educational goals,
obedience greatly influences the benefits and blessings of knowledge itself. An
important external factor related to student obedience is the trust that exists between
students and administrators, while an internal factor that is also important is
acAcademic resilience. This research aims to examine the effect of trust on student
obedience which is moderated by acAcademic resilience.

This research uses quantitative-regression methodology, the instrument
used in the research is the trust scale developed by Adams et al (2008). The
obedience scale was developed by Malikah (2017) built on theory Blass (1999).
whereas, the acAcademic resilience scale was developed by (Cassidy, 2016). The
sampling technique used a full sample or took the entire population of the Nasyrul
'Ulum Islamic boarding school students, totaling 163 students. Research data was
analyzed using simple regression techniques and prosses macro for SPSS.

The results of the research show that there is a significant influence between
trust in student obedience and the t value = 66,618 p<0,005 and contributing trust
contributed 96,5%. AcAcademic resilience is less able to moderate the influence of
trust on student compliance in carrying out regulations with a value of P is 0,3505
> (0,005. However, acAcademic resilience and trust have a direct effect on student
compliance with an F score of = 3652,392 (2) p<0,005.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kepatuhan rupanya menjadi isu utama dalam dunia pendidikan, baik
di lembaga formal maupun non formal. Pendidikan dan kepatuhan
merupakakan elemen yang tidak dapat dipisahkan, jika pendidikan
merupakan usaha untuk mengarahkan generasi kearah yang lebih baik
(Muchtar & Soraya Utsman, 2023), maka kepatuhan bertujuan untuk
menciptakan lingkungan, proses pembelajaran dengan kondusif serta
menciptakan pribadi yang baik (Demonika, 2019). Kepatuhan terhadap
peraturan rupanya menjadi dasar dan modal utama untuk mengciptakan
suatu sikap pribadi yang positif (Rusnaeni & Akbar, 2014).

Hasil dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, ketidak patuhan
di dunia pendidikan nampaknya selalu ada. Demonika (2019)
mengemukakan studi pendahuluan dalam penelitianya bahwa 6 dari 10
siswa sering melanggar peraturan, dan hanya satu siswa yang patuh.
Rahmawati & Insan (2021) menyebutkan bahwa ketidak patuhan di pondok
pesantren selalu muncul dan banyak santri yang tidak betah dengan
peraturan yang ada, namun demikian dalam penelitiannya menemukan
bahwa rata-rata tingkat kepatuhan santri ialah sedang, artinya banyak santri
yang taat terhadap peraturan namun juga ia beberapa kali melanggar
peraturan. Namun demikian, ketidak patuhan santri selalu terjadi, baik itu

di pondok modern dan salaf. Seperti halnya di pondok pesantren Nasyur



‘Ulum Blitar, pengurus menyatakan bahwa setiap bulan pasti ditemukan
adanya santri yang di takzir karena tidak patuh terhadap peraturan,
pelanggaran yang dilakukan santri bermacam-macam dari mulai membolos
sekolah dan ngaji, keluar pondok tanpa izin atau bahkan beberapa kali
ditemukan santri yang mencuri.

Pondok pesantren adalah salah satu bentuk pendidikan tertua di
Indonesia yang memiliki peran penting dalam pembentukan karakter dan
budaya masyarakat Indonesia (Idris, 2013). Pondok pesantren adalah
lembaga pendidikan Islam yang telah ada sejak ratusan tahun yang lalu dan
telah menjadi bagian integral dari sejarah pendidikan di Indonesia. Pondok
pesantren merupakan salah satu warisan budaya yang sangat berharga bagi
Indonesia, yaitu sebagai tempat pendidikan khusus agama islam dan tempat
mensyiarkan agama (Falikul Isbah, 2020). Namun demikian, pondok
pesantren merupakan juga sebagai simbol keberagaman, toleransi, dan nilai-
nilai luhur yang menjadi bagian penting dari identitas bangsa Indonesia.

Observasi yang dilakukan di pondok pesantren Nasyur ‘Ulum putra
terdapat beberapa pengurus pondok pesantren yang disukai oleh santri.
Pengurus tersebut memiliki hubungan yang baik, terlebih selalu memberi
bantuan dan perhatian kepada santri, sehingga terlihat perbedaan yang
menarik dari respon santri, yaitu jika santri diberi tugas oleh dua pengurus
tersebut santri cenderung patuh dan mengerjakan tugas yang diberikan.
Namun sebaliknya jika santri diberi tugas oleh pengurus yang lain terlihat

malas dan menggerutu dalam melaksanakannya. Dalam menjalankan



tugasnya, seorang pengurus pondok pesantren dengan memberi tanggung
jawab atau tugas dan menerapkan aturan kepada santri bukan semata dengan
tujuan lain, namun itu lebih untuk mendidik santri itu sendiri. Seperti kita
tahu bahwa pondok pesantren bukan hanya sebagai lembaga pendidikan
yang mengajarkan ilmu agama, namun pondok pesantren juga sebagai
bengkel moral (Nuqul, 2008). Pembelajaran dalam pondok pesantren tidak
hanya menimba ilmu agama, namun juga pembelajaran ahlak, dan juga
mengabdi kepada kyai atau guru. Dengan demikian kepatuhan seorang
santri merupakan hal yang penting untuk keberhasilan belajar.

Kepatuhan merupakan sebuah tindakan atau sikap seseorang atau
suatu entitas untuk mematuhi, mengikuti, atau mematuhi peraturan, norma,
kebijakan, atau hukum yang berlaku. Pada dasarnya seseorang yang tidak
patuh terhadap norma dan aturan yang berlaku akan merasakan kesalahan
ataupun dosa (Subekti & Laksmiwati, 2019). Kepatuhan merupakan aspek
penting dalam konteks pendidikan. Hal ini mencakup ketaatan santri atau
siswa terhadap aturan, norma, dan tata tertib yang diberlakukan oleh
lembaga pendidikan. Penting untuk memahami dan mengelola tingkat
kepatuhan karena dapat mempengaruhi proses pembelajaran dan suasana di
sekolah atau organisasi. Kepatuhan yang baik dapat menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, dan juga sebaliknya, jika lingkungan
dengan kepatuhan yang rendah akan mengganggu proses pembelajaran dan

menciptakan tantangan bagi pengurus, guru atau staf sekolah.



Secara umum kepatuhan santri terhadap pengurus ialah sikap taat
dan patuh serta mengikuti perintah pengurus baik itu untuk kebaikan atau
dalam rangka menegakkan norma yang berlaku di pondok pesantren. Hal
ini juga didukung dengan pendapat Rahmawati & Insan (2021) kepatuhan
1alah tingkah laku dan sikap seseorang untuk senantiasa menaati, mengikuti
perintah dan permintaan orang lain. Dalam menjalankan tugasnya, seorang
pengurus pondok pesantren dengan memberi tanggung jawab atau tugas dan
menerapkan aturan kepada santri bukan semata dengan tujuan lain, namun
itu lebih untuk mendidik santri itu sendiri. Seperti kita tahu bahwa pondok
pesantren bukan hanya sebagai lembaga pendidikan yang mengajarkan
ilmu, namun pondok pesantren juga sebagai bengkel moral (Nuqul, 2008).

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kepatuhan. Menurut
Kamidah dalam Rahmiati & Afrianti (2021) menyebutkan faktor yang
mempengaruhi kepatuhan seseoorang berupa pengetahuan, motivasi, dan
dukungan keluarga. Menurut Graham yang dikutip dari Rusnaeni & Akbar
(2014) ada empat dasar faktor kepatuhan. Pertama, Normativist. Seseorang
yang patuh terhadap norma dibagi menjadi tiga bentuk, 1) kepatuhan
terhadap nilai. 2) kepatuhan tanpa memerdulikan normanya. 3) kepatuhan
yang tertuju pada hasil dan tujuan. Kedua, Integralist. Yaitu kepatuhan yang
didasarkan pada kesadaran dengan pertimbangan-pertimbangan rasional.
Ketiga, Fenomenalist. Merupakan kepatuhan yang didasarkan pada suara
hati atau sekedar basi-basi. Keempat, Hedonist. Yaitu kepatuhan

berdasarkan kepentingan diri sendiri. Sementara itu kepatuhan siswa dapat



dipengaruhi oleh berbagai faktor. Beberapa di antaranya termasuk budaya
sekolah, norma sosial, pengaruh teman sebaya, kualitas hubungan antara
guru dan siswa, serta tingkat keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-
anak mereka. Selain itu, karakteristik individu siswa, seperti motivasi,
disiplin diri, dan nilai-nilai yang dimiliki juga dapat mempengaruhi tingkat
kepatuhan mereka. Faktor eksternal, seperti kondisi sosial dan ekonomi,
juga dapat memainkan peran dalam tingkat kepatuhan siswa. Siswa yang
menghadapi tantangan ekonomi atau sosial mungkin memiliki tingkat
kepatuhan yang berbeda dibandingkan dengan mereka yang hidup dalam
lingkungan yang lebih stabil.

Disisi lain, tingkat kepatuhan dapat dipengaruhi oleh kepercayaan.
Nuqul et a/ (2019) menyatakan bahwa kepercayaan penting untuk dibangun,
dikarenakan kepercayaan menciptakan suatu hubungan yang bernilai tinggi,
maka kepercayaan ini akan berpengaruh pada kepatuhan. Setiawan et al
(2013) menemukan interaksi dan hubungan guru dengan siswa yang baik
dapat membantu untuk meningkatkan keberhasilan belajar dan
meningkatkan keaktifan belajar. Lebih dari itu, Wilkins yang dikutip dari
Nuqul et al (2019) hubungan yang baik antara guru dan siswa serta siswa
yang percaya pada gurunya akan lebih patuh dan hormat terhadap peraturan
sekolah.

Belum banyak penelitian tentang pengaruh kepercayaan (7rust)
terhadap kepatuhan di dalam konteks pesantren. Padahal dalam dunia

pondok pesantren kepercayaan menjadi dasar utama untuk sebuah



kepatuhan (Nuqul et al., 2019). Dalam konteks lain, penelitian yang
dilakukan oleh Goren et al (2022) mengungkapkan bahwa kepercayaan
yang baik terhadap pemerintah dianggap sebagai faktor penting dalam
meningkatkan kepatuhan masyarakat terhadap kebijakan dan instruksi
pemerintah. Lebih dari itu, banyak penelitian serupa juga mengungkapkan
kepercayaan juga berpengaruh pada ketaatan seseorang dalam membayar
pajak (Fauziati et al., 2021; Ibrahim et al., 2020; Latief et al., 2020;
Zainudin et al., 2022).

Kepercayaan (7Trust) diartikan sebagai sikap percaya pada pihak
tertentu terhadap pihak yang lain dalam melakukan hubungan berdasarkan
suatu keyakinan bahwa orang yang dipercayainya tersebut akan memenuhi
segala kewajibannya secara baik (Rofiq, 2007). Sedangkan menurut Badar
& Seniati (2017) kepercayaan merupakan sebuah ikatan yang berdasarkan
empati, perasaan, dan kedekatan emosional. Dengan kepercayaan (#rus) ini,
individu mengekspresikan kepedulian dan perhatian untuk kebaikan dan
kesejahteraan. Kepercayaan juga melibatkan kesediaan untuk menjadi
rekan, mengandalkan harapan bahwa pihak yang dipercaya akan bertindak
dengan cara yang dapat dipercaya.

Selain kepercayaan, Resiliensi akademik secara konsep erat
kaitannya dengan kepatuhan santri. Resiliensi akademik mengacu pada
kemampuan seseorang untuk mengatasi tantangan, tekanan, dan kinerja
yang terkait dengan pengalaman akademik. Resiliensi mencakup

kemampuan untuk menghadapi kegagalan, beradaptasi dengan perubahan,



dan tetap produktif dalam mencapai tujuan akademik (Wulandari &
Kumalasari, 2022). Seperti yang kita tahu pembelajaran di dalam pondok
pesantren dan tugas santri sangat berat, tidak hanya untuk belajar agama
islam, namun seorang santri juga wajib mempelajari ahlak, dan juga
mengabdi kepada kyai atau guru dan pondok pesantren, belum lagi tugas
dari sekolah formal, dengan demikian kedisiplinan dan ketaatan atau
kepatuhan terhadap aturan merupakan hal yang mutlak dilakukan santri
untuk menyelesaikan tanggung jawabnya .

Resisliensi mampu meningkatkan kepatuhan sesorang (Lailiah et al.,
2023). Menurut Sari (2020) mengungkapkan bahwa  resiliensi
mempengaruhi kepatuhan, resiliensi merupakan kemampuan individu
dalam mempertahankan kesehatan mentalnya saat mengalami tekanan,
dengan demikian seseorang yang memiliki resiliensi ia cenderung memiliki
penyesuaian diri dan adaptasi yang positif serta regulasi diri. Rahmawati &
Insan (2021) Penyesuaian diri dan adaptasi positif inilah yang nantinya akan
membawa dan meningkatkan pada kepatuhan, artinya jika seseorang
memiliki penyesuaian diri yang baik maka semakin tinggi tingkat patuh
seseorang dan penelitiannya mendapatkan hasil R sebesar 0,777.
Selanjutnya penelitian Gunawan (2017) mendapatkan nilai R 0,805.
Penelitian dengan konteks dorongan atau dukungan sosial yang dilakukan
oleh Utami & Raudatussalamah (2017) mendapatkan nilai R sebesar 0,501.

Sedangkan penelitian Putri & Agus (2020) hasil dari nilai R sebesar 0,783.



Penelitian dengan konteks regulasi diri dengan kepatuhan mendapatkan
hasil nilai F 9.314.

Selama ini penelitian tentang resiliensi dan kepatuhan dalam
konteks pendidikan nampaknya belum banyak dilakukan, padahal variabel
resiliensi sudah mencangkup penyesuaian diri, regulasi diri, dorongan dan
dukungan sosial (Cassidy, 2016; Wulandari & Kumalasari, 2022). Dari
gambarang beberapa penelitian diatas, resiliensi menarik untuk diteliti,
selain mendapatkan hasil yang komprehensif terkait variabel-variabel yang
sudah dijelaskan diatas juga menemukan suatu hal yang baru terkait
resiliensi akademik mampu memoderasi kepatuhan santri.

Resiliensi merupakan sebuah kemampuan individu tentang
ketahanan diri dari berbagai tekanan. Seseorang yang memiliki resiliensi
tinggi cenderung mampu mengatasi masalah dengan baik walaupun orang
tersebut mengalami tekanan (Suprapto, 2020). Santri yang memiliki
resilensi mampu bertahan saat menghadapi tugas belajar yang menantang,
saat mengalami kesalahan, santri cenderung sadar bahwa kesalahan
merupakan sebuah pembelajaran yang luar biasa yang kemudian sebagai
acuan untuk bahan belajar dimasa depan (Amalia & Hendriani, 2017).
Berbagai kegiatan dan sebagian aturan di pesantren yang banyak tentu saja
akan banyak memunculkan stressor dan mengharuskan santri berani
menghadapi tantangan yang tidak semua orang dapat melaluinya.
Kemampuan santri untuk bertahan, menyesuaikan diri, dan bangkit dari

tekanan psikologis menjadi sangat dibutuhkan.



Dari latar belakang dan fenomena diatas peneliti ingin membuktikan

bahwa ada atau tidak pengaruh kepercayaan terhadap kepatuhan santri yang

dimoderasi oleh resiliensi akademik. Dengan demikian judul penelitian ini

adalah “Pengaruh Kepercayaan (Trust) Pada Pengurus Terhadap Kepatuhan

Menjalankan Peraturan Yang Dimoderasi Oleh Resiliensi Akademik Santri

Pondok Pesanten Nasyrul ‘Ulum Blitar”.

B. Rumusan Masalah

l.

Bagaiamana tingkat kepercayaan santri terhadap pengurus pondok
pesantren Nasyrul ‘Ulum Blitar?

Bagaimana tingkat kepatuahan santri pondok pesantren Nasyrul ‘Ulum
Blitar?

Bagaimana tingkat resiliensi akademik santri pondok pesantren Nasyrul
‘Ulum Blitar?

Bagaimana pengaruh kepercayaan terhadap kepatuan santri pondok

Pesantren Nasyrul ‘Ulum Blitar?

. Bagaimana pengaruh kepercayaan terhadap kepatuhan yang dimoderasi

oleh resiliensi akademik santri pondok pesantren Nasyrul ‘Ulum Blitar?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui tingkat kepercayaan santri terhadap pengurus
pondok pesantren Nasyrul ‘Ulum Blitar
Untuk mengetahui kepatuahan santri pondok pesantren Nasyrul ‘Ulum

Blitar



3. Untuk mengetahui tingkat resiliensi akademik santri pondok pesantren
Nasyrul ‘Ulum Blitar

4. Untuk mengetahui ada pengaruh atau tidak kepercayaan terhadap
kepatuhan santri pondok pesantren Nasyrul ‘Ulum Blitar

5. Untuk mengetahui ada pengaruh atau tidak kepercayaan terhadap
kepatuhan yang dimoderasi oleh resiliensi akademik santri pondok
pesantren Nasyrul ‘Ulum Blitar

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini di bagi menjadi dua yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian in1 diharapkan akan memberikan perspektif segar terhadap
informasi yang ada, khususnya di bidang psikologi, dan berguna untuk
penelitian di masa depan.

2. Manfaat Praktis
Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan penelitian dan
saran segar bagi peningkatan sumber daya manusia. Terutama pada
kepercayaan, kepatuhan dan resiliensi akademik santri pondok

pesantren Nasyrul ‘Ulum Blitar.
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BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kepatuhan
1. Definisi Kepatuan

Kepatuhan adalah menunjukkan suatu perilaku taat terhadap hal
tertentu karena adanya suatu tuntutan, meskipun mereka memilih untuk
tidak memperlihatkannya. Tuntutan yang dimaksud adalah peraturan
yang berlaku di lingkungan masyarakat atau kelompok. Salah satu
penyebab ketidakpatuhan adalah individu terkesan terpaksa menjalani
aturan tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa munculnya berbagai
pelanggaran yang dilakukan oleh anggota kelompok merupakan akibat
dari kurangnya kepuasan terhadap aturan yang telah ditetapkan
(Chasanah, 2021).

Menurut Milgram ketaatan merupakan suatu mekanisme
psikologi. Ketaatan sendiri diartikan sebagai suatu bentuk perilaku sosial
di mana seseorang mengikuti perintah atau instruksi dari orang lain,
terlepas dari apakah instruksi tersebut benar atau etis (Milgram, 1963).
Eksperimen Milgram ketaatan juga mencangkup terhadap orang yang
menjalankan intruksi walaupun intruksi itu tidak benar dan tidak etis.
Hasil eksperimen tersebut sebagian besar peserta (sekitar 65%) terus
memberikan "hukuman" sampai tingkat yang sangat berbahaya,
meskipun mereka bisa mendengar ucapan dan protes dari "murid". Hasil

ini menunjukkan bahwa banyak orang yang cenderung mematuhi
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otoritas, bahkan jika itu berarti melakukan tindakan yang melanggar etika
dan moral pribadi mereka. Pendapat tersebut nampaknya bertolak
belakang dengan pandangan islam, seperti halnya dalam surat An-Nisa
ayat 59, penjelasan dalam tafir Al Misbah taat kepada ulil amri
merupakan taat yang tidak mutlak, artinya seseorang boleh tidak taat
kepada ulil amri yang bertentangan dengan konsep hukum Allah dan juga
Rosulnya (Shihab, 2002).

Kepatuhan adalah menerima dan melakukan dari perintah orang
lain (Blass, 1999). Whightsman dan Deaux menyatakan bahwa ketaatan
(obedience) bahwa ketaatan dikatakan sebagai bentuk ketaatan yang
khusus karena mengandung unsur perintah dari pihak yang lebih
berkompeten yang mempunyai wewenang lebih tinggi (Nuqul, 2007).
Dalam kehidupan sehari-hari symbol kepatauhan tersebut dapat
ditemukan pada seperti pada orang tua, pengasuh atau pengurus
pondok/asrama, guru, dosen, kyai dan lainnya. Simbol otoritas diatas
dapat menghadirkan sebuah tekanan tersendiri yang harus dihadapi.

Kepatuhan siswa terhadap tata tertib merupakan suatu kondisi
dimana siswa mampu menjalankan aturan-aturan yang berlaku di sekolah
maupun satuan pendidikan lainnya. Kepatuhan siswa berkembang dalam
jangka waktu yang cukup lama, dimulai dari lingkungan rumah yang
awalnya mempengaruhi kepribadian anak, dan berlanjut dengan
lingkungan di mana ia berinteraksi dan bergaul dengan siapa. Akibatnya,

pemenuhan siswa ini pada hakekatnya merupakan hasil dari kekuatan-
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kekuatan dari luar dirinya di samping ilmu-ilmu yang telah ada (Sabri et
al., 2018).

Menurut teori perkembangan moral Piaget, kepatuhan merupakan
suatu keadaan yang diperoleh dari belajar. Proses belajar individu
nantinya akan berpengaruh kepada kualitas perkembangan moral dan
sosialnya, baik belajar melalui keluarga, lingkungan masyarakat maupun
di sekolah. Kualitas dan hasil belajar inilah yang nantinya kemudian
menetukan kemampuan individu dalam berperilaku sosial dan besikap
yang selaras juga sejalan dengan norma-norma agama, budaya dan tradisi
serta peraturan yang berlaku di suatu masyarakat (Wijayanti, 2015).

Kepatuhan menurut Erich Fromm kepatuhan dibedakan menjadi
dua. Pertama, kepatuhan heteronom. Kedua, kepatuahan otonom (Ardi,
2021).

a. Kepatuhan Heteronom

Kepatuhan jenis ini diartikan sebagai kepatuhan yang
terjadi ketika seseorang melepaskan otonomi dirinya kepada
orang lain. Dampak dari pelepasan otonomi diri kepada
orang lain, akan membuat seseorang menjadi takut untuk
berkata “tidak”, pada apa yang tidak diinginkannya. jenis
kepatuhan di mana seseorang tunduk pada otoritas, norma,
atau peraturan tanpa pertimbangan kritis atau pemahaman
yang mendalam. Individu yang melakukan konten pasif

cenderung hanya mengikuti perintah atau norma tanpa
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melibatkan pemikiran etis atau moral yang di dalamnya.
Kepatuhan semacam ini dapat menyebabkan konformitas
tanpa pertimbangan, di mana individu hanya bertindak sesuai
dengan apa yang diharapkan dari mereka tanpa
mempertimbangkan nilai-nilai pribadi.
b. Kepatuhan Otonom
Kepatuhan otonom adalah kepatuhan yang
berlandaskan pada akal budi dan kesadaran. menurut Fromm.
Kepatuhan Ini melibatkan individu yang secara sadar dan
kritis memilih untuk mematuhi aturan, norma, atau otoritas
yang sesuai dengan nilai-nilai dan etika pribadi mereka.
Kepatuhan  ini  memungkinkan  individu  untuk
mempertimbangkan norma-norma sosial, otoritas, atau
aturan dengan mempertimbangkan kontribusi positif mereka
pada masyarakat dan kebutuhan akan integritas pribadi.
Dengan demikian, seseorang bukan hanya menjadi patuh
karena dihantui oleh rasa takut. Melainkan didasari oleh
penegasan diri, bahwa apa yang dianggap buruk akan
ditentangnya dan yang bersifat baik akan dijalankannya.
2. Faktor Kepatuhan
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan, Hanifa
& Muslikah (2019), dan diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Faktor Internal
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Faktor internal ini meliputi, emosi, kemampuan
dalam menyesuaikan diri, kontrol diri dan motifasi pribadi
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal yang mempengaruhi kepatuhan
adalah kontrol sosial dan demografi, faktor teman, keluarga,
sanksi dan hukuman.
Ada empat dasar faktor kepatuhan, Graham yang dikutip dari
Rusnaeni & Akbar (2014).
b. Normativist
Seseorang yang patuh terhadap norma dibagi menjadi
tiga bentuk. Pertama, kepatuhan terhadap nilai. Kedua,
kepatuhan tanpa memerdulikan normanya. Ketiga, kepatuhan
yang tertuju pada hasil dan tujuan.
c. Integralist
Yaitu kepatuhan yang didasarkan pada kesadaran
dengan pertimbangan-pertimbangan rasional.
d. Fenomenalist
Merupakan kepatuhan yang didasarkan pada suara
hati atau sekedar basi-basi.
e. Hedonist.
Sama halnya dengan hedonisme dengan makna
mencara kenikmatan dan kebahagiaan pribadi. Kepatuhan

dalam hal ini merujuk berdasarkan kepentingan diri sendiri
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3. Aspek Kepatuhan
Menurut Blass ada tiga aspek atau dimensi kepatuhan
(Kusumadewi et al.,2012). Orang dapat dikatakan patuh ialah mereka
yang memiliki tiga aspek yaitu;
a. Belief (Mempercayai)

Merupakan suatu pemahaman atau kepercayaan
pribadi terhadap sesuatu yang dianggap benar atau nyata
tanpa adanya bukti definitif atau pembuktian yang kuat.

b. Accept (Menerima)

Hal ini berarti menerima atau menyetujui sesuatu
dengan suka hati atau tanpa penolakan. Artinya seseorang
menerima apa yang ditugaskan oleh orang lain.

c. Act (Melakukan)

Mempercayai dan melakukan merupakan sebuah
sikap yang terdapat pada kepatuhan, jika melakukan ialah
sebuah tingkah laku dari sebuah kepatuhan. Dengan
demikian seseorang melakukan dan menjalankan apa yang
diperintahkan oleh orang lain denan baik.

B. Kepercayaan
1. Definisi Kepercayaan
Kepercayaan merupakan sebuah kunci untuk menjaga dan
memelihara sebuah hubungan jangka panjang (Nuqul et al., 2019).

Sedangkan kepercayaan (frust) merupakan kesediaan seseorang untuk
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menggantungkan dirinya kepada orang lain dengan adanya resiko
tertentu, Lau & Lee yang dikutip (Iman, 2017) .

Menurut Tarigan kondisi psikologis yang dikenal sebagai
kepercayaan merupakan sifat yang melibatkan keinginan untuk
menerima kerentanan dan didasarkan pada asumsi bahwa orang lain akan
bertindak dengan cara yang memenuhi keinginan atau tujuan seseorang
(Qomariah, 2014). Kepercayaan adalah kesediaan suatu pihak untuk
menjadi rentan terhadap hasil dari pihak lain berdasarkan harapan bahwa
pihak lain akan melakukan tindakan tertentu yang penting pemberi
kepercayaan, terlepas dari kemampuan untuk memantau atau
mengendalikan pihak lain tersebut (Gill ef al., 2005).

Kepercayaan memiliki definisi yang banyak, dan tergantung
disiplin ilmu yang dianut. Disiplin ilmu psikolog melihat kepercayaan
sebagai sifat pribadi, sosiolog melihat kepercayaan sebagai struktur
sosial, dan ekonom melihat kepercayaan sebagai mekanisme pilihan
ekonomi (McKnight & Chervany, 2000). Kepercayaan adalah sebuah
konstruksi perilaku, mempercayai adalah menaruh kepercayaan pada
pihak lain (Li & Betts, 2011).

Fukuyama menerangkan bahwa Kepercayaan adalah suatu
harapan yang dipegang oleh seorang individu atau kelompok bahwa
perkataan, janji, pernyataan lisan atau tertulis dari individu atau
kelompok lain dapat diandalkan (Shamim, 2019). Dengan demikian

kepercayaan merupakan suatu komponen yang penting dalam menjaga
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hubungan yang sehat dan produktif. Ketika kepercayaan ada, hubungan
menjadi lebih kuat karena tidak ada keraguan yang berlebihan.
Kepercayaan dapat dibangun melalui konsistensi, kejujuran, komunikasi
yang baik, dan tindakan yang sesuai dengan ekspektasi. Sebaliknya, jika
trust rusak, hubungan bisa menjadi rapuh dan sulit untuk dipulihkan.

Kepercayaan merupakan pondasi utama dan terpenting dalam
membangun hungan jangka panjang. Dalam dunia bisnis kepercayaan
menjadi dasar utama dalam menentukan keberhasilan, pembisnis perlu
membangun rasa kepercayaan yang kuat dengan calon pelanggan untuk
menarik mereka dan mendorong mereka untuk datang dan bertransaksi.
Memverifikasi testimoni pelanggan dapat membantu menentukan
apakah suatu produk dapat diandalkan atau tidak (Arisqa & Yusa, 2019).

Mayer et al., (1995) dalam teori organisasi trust (Organization
Trust Theory) yang menjelaskan kepercayaan dari perspektif organisasi
dan mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi bagaimana
kepercayaan berkembang dalam organisasi. Menurutnya kepercayaan
merupakan keinginan seseorang untuk peka terhadap perilaku orang lain
karena yakin orang lain akan mau melaksanakan tugas tertentu pada
mereka yang terlepas dari keahliannya.

Kepercayaan merupakan hubungan timbal balik antara niat dan
perilaku orang lain. Hubungan timbal balik tersebut digambarkan bahwa
ketika seseorang melihat orang lain berperilaku dengan cara yang

menyiratkan adanya suatu kepercayaan maka seseorang akan lebih
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memanivestasikan untuk membalas dengan percaya lebih pada mereka.
Sedangkan ketidak percayaan akan muncul ketika pihak lain menunjukan
tindakan yang melanggar kepercayaan tersebut (Desmawarita & Aryani,
2014).

Bryk & Schneider (2003) Seseorang yang memiliki kepercayaan
(Trust) ditandai dengan memiliki 1). Konsistensi: merupakan sifat atau
keadaan sesuatu yang tetap atau tidak berubah sepanjang waktu. Ini
berarti bahwa sesuatu yang konsistensinya dapat diandalkan dan tidak
berubah-ubah. 2). Compassion: adalah perasaan empati, belas kasihan,
dan simpati yang kita tunjukkan kepada orang lain yang sedang
mengalami penderitaan, kesulitan, atau kesedihan. Ini mencerminkan
rasa kepedulian dan empati yang tulus terhadap penderitaan orang lain,
dan seringkali didasari oleh keinginan untuk membantu mereka. 3).
Komunikasi: komunikasi ini berfokus pada bagaimana menyampaikan
informasi, hal ini mengacu pada keterbukaan dalam penyampaian
informasi. 4). Kompetensi: mengacu pada kemampuan seseorang dalam
melakukan sesuatu (Bahary et al., 2020).

Kepercayaan (Trust) yaitu berkaitan dengan keyakinan seseorang
terhadap orang lain, orang yang diyakini harus memiliki sifat
trustworthiness yaitu sifat yang dapat dipercaya (Shobihah & Fathoni,
2022). Dalam islam sifat dapat dipercaya disebut dengan amanah.
Amanah bukan hanya memiliki arti dapat dipercara dalam

menyampaikan sesuatu, namun lebih dri itu. Amanah juga memiliki dan
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komponen seperti sikap tanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat
(Hermawan ef al., 2020).
. Faktor Kepercayaan

Menurut  Mayer et al., (1995) ada tiga hal faktor yang
mempengaruhi kepercayaan seseorang terhadap orang lain. Tiga faktor
tersebut yaitu kemampuan (4bility), kebaikan hati (Benevolence), dan
integritas (Integrity). Ketiga faktor tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut;

a. Kemampuan (4bility)

Keterampilan, kompetensi, dan ciri-ciri ketrampilan
yang memungkinkan seseorang berpengaruh dalam bidang
tertentu  dianggap sebagai kemampuan. Kemampuan
menggambarkan bakat dan sifat-sifat yang berpengaruh pada
seseorang. Kemampuan akan menimbulkan rasa percaya
terhadap seberapa baik orang lain, yang akan menjadi landasan
bagi berkembangnya rasa percaya orang lain terhadap orang
tersebut.

f. Kebaikan Hati (Benevolence)

Kebaikan hati berkorelasi dengan semangat dan
keinginan seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain.
Derajat kebaikan adalah seberapa besar guru atau pendamping
tersebut terlihat peduli terhadap mereka, terlepas dari

keuntungan finansial yang egois. Bersikap baik menunjukkan
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bahwa guru menjunjung tinggi siswa. Kesalah pahaman ini
dapat dilihat dalam hubungan antara seorang mentor dan anak
didik. Bahkan ketika mentor tidak dibutuhkan untuk
membantu, mentor tetap ingin membantu anak didiknya.
Kebaikan yang terlihat jelas dari mentor terhadap siswa atau
anak didik disebut sebagai kebajikan.

g. Integritas

Integritas adalah konsep moral yang mencerminkan
kejujuran, kebenaran, dan konsistensi dalam tindakan,
perkataan, dan nilai-nilai seseorang. Integritas mencakup
kesesuaian antara apa yang dikatakan seseorang, nilai-nilai
yang mereka berikan, dan bagaimana mereka bertindak dalam
berbagai situasi.

3. Aspek Kepercayaan
Menurut Adams et a/ (2008) ada empat dimensi atau aspek
kepercayaan terhadap pemimpin yaitu;
a. Competence (Kompetensi)

Sejauh mana seseorang pemimpin menunjukkan
keterampilan, karakteristik yang memungkinkan mereka untuk
mempunyai pengaruh dan kompeten dalam menjalankan tugas
serta fungsinya.

b. Integrity (Integritas)
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Sejauh mana orang tersebut dipandang terhormat dan
perkataannya sesuai dengan tindakannya.
c. Benevolent (Kebajikan)
Sejauh mana pemimpin tersebut terlihat benar-benar
peduli.
d. Predictability (Prediktabilitas)

Sejauh mana perilaku pemimpin tersebut konsisten.

C. Reseliensi Akademik

1.

Definisi Resiliensi Akademik

Reseliensi akademik adalah sebagai kemampuan individu
dalam beradaptasi terhadap situasi akademik, dengan memberikan
respon secara sehat dan produktif untuk meningkatkan diri sehingga
mampu menghadapi dan mengatasi tuntutan akademik secara baik
(Ramadhani & Sagita, 2022). Menurut Cassidy (2016) resiliensi
akademik merupakan sebuah konstruksi ketahanan dan mencerminkan
adanya peningkatan kemungkinan untuk keberhasilan pada konteks
pendidikan meskipun siswa sedang menghadapi kesulitan.

Resiliensi akademik merupakan sebagai kondisi dimana
individu mampu untuk meningkatkan keberhasilan di lingkup sekolah
meskipun ia mendapat kesulitan lingkungan yang disebabkan oleh sifat,
kondisi, dan pengalaman awal (Jowkar et al., 2014). Siswa yang
memiliki resiliensi akan cenderung mempertahankan tingkat motivasi

berprestasi dan kinerja yang tinggi meskipun mengalami peristiwa dan
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kondisi yang penuh tekanan yang menempatkan mereka pada resiko
berprestasi buruk di sekolah atau bahkan dapat putus sekolah.

Pendapat lain tentang hal ini adalah Ye et al., (2021) ia
mengunkapkan bahwa resiliensi akademik merupakan ketahanan
akademik yang mengacu pada kapasitas siswa untuk berprestasi
meskipun memiliki latar belakang yang kurang beruntung. Nampaknya,
secara tidak langsung definisi tersebut merujuk pada faktor sosial
ekonomi. Sejalan dengan itu, Munawaroh & Mashudi (2018) juga
berpendapat resilensi menjadi faktor krusial yang menentukan seorang
siswa dari keluarga ekonomi bawah berhasil mencapai prestasi
akademik yang gemilang bahkan mengalahkan siswa dari golongan
keluarga dengan status sosial ekonomi menengah atas. Borman &
Overman (2004) juga menjelaskah bahwa faktor ekonomi dapat
mempengaruhi  ketahanan akademik siswa. Tingkat ketahanan
akademik dengan ekonomi rendah akan berbeda dengan siswa yang
mempunyai ekonomi menengah ke atas.

Definisi resilien mengacu pada dua makna yaitu kesulitan dan
adaptasi positif atau lebih gampangnya dengan “bangkit kembali”
(Windle, 2011). Pemaknaan variabel ini membutuhkan definisi yang
tepat untuk sampel penelitian. Resiliensi akademik diartikan sebagai
keberhasilan menyelesaikan akademik atau bahkan mampu berprestasi

disekolah meskipun mengalami tekanan dan kesulitan, karena kedua
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hal tersebut berbeda. Dengan demikian pemaknaan variabel ini
membutuhkan norma agar mendapatkan hasil penelitian lebih jelas.

Resiliensi akademik mengacu pada jenis pencapaian akademik
yang terlepas dari rintangan dan kesulitan. Morales & Trotman (2004)
menyebutkan bahwa resiliensi akademik dapat digambarkan sebagai
proses dinamis yang melaluinya individu, yang sukses secara akademis
serta dapat mengatasi masalah yang menghambat kesuksesan dan
keberhasilan mereka.

Resiliensi akademik merupakan istilah ketahanan dalam
konteks akademik. Ketahanan akademik merupakan istilah yang
mengacu pada kemampuan siswa atau peserta didik dalam mengatasi
kesulitan-kesulitan yang dianggap berat atau kronis dalam proses
pendidikan yang dijalani (Martin & Marsh, 2009). Cassidy (2016)
memberikan pendapat bahwa resiliensi akademik penting dimiliki
seseorang untuk lebih mudah menemukan tujuan akademik, karena
resiliensi akademik nantinya akan berfungsi sebagai kemampuan untuk
mengatasi ketidaktenangan dan stres khususnya di lingkungan
universitas.

Resiliensi akademik pada dasarnya dipahami sebagai adaptasi
positif, atau kemampuan untuk mempertahankan mendapatkan kembali
kesehatan mental, meskipun mengalami kesulitan (Herrman et al.,
2011). Salah satu implikasi resiliensi akademik yaitu keterlibatan siswa

dalam proses ketahanan akademik yang dilakukan dalam kehidupan
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sehari-hari berupa menjalankan atas tugas dan kewajiban, tuntutan
lingkungan akademik termasuk menaati peraturan (Skinner & Pitzer,
2012).
2. Faktor Resiliensi Akademik
Menurut Missasi & Izzati (2019) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi resiliensi
a. Spiritualitas
Spiritualitas  adalah  konsep yang mencakup
pengalaman, keyakinan, dan praktik-praktik yang berkaitan
dengan aspek-aspek rohani atau non-materi dalam kehidupan
manusia. Ini melibatkan eksplorasi makna dan tujuan hidup,
hubungan dengan sesuatu yang dianggap lebih besar dari diri
sendiri, seperti tuhan.
b. Self Efficacy
Hal ini merujuk pada keyakinan individu akan
kemampuan mereka untuk berhasil dalam mencapai tujuan
tertentu atau mengeksekusi tugas-tugas khusus.
c. Optimisme
Optimisme adalah sikap mental yang melibatkan
keyakinan bahwa hal-hal akan berjalan dengan baik atau
bahwa masa depan akan lebih baik. optimisme merupakan

sikap positif terhadap kehidupan yang mendasarkan diri pada
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keyakinan bahwa keadaan dan peristiwa akan cenderung
memiliki hasil yang baik atau positif.
d. Self Esteem
Self Esteem merupakan evaluasi dan persepsi subjektif
yang dimiliki seseorang tentang dirinya sendiri. Ini melibatkan
seberapa besar seseorang menghargai dirinya sendiri dan
percaya pada kemampuan dan kelayakannya sendiri
e. Dukungan Sosial
Dukungan sosial adalah bantuan yang diberikan
kepada orang lain pada tingkat emosional, atau informasional
oleh individu atau kelompok. Dukungan sosial dapat datang
dari keluarga, teman, kolega, komunitas, atau orang lain dalam
konteks sosial seseorang.
Menurut Martin & Marsh dalam penelitian Sholichah et a/ (2019)
menyebutkan ada empat faktor yang mempengaruhi resiliensi akademik.
a. Self Belief
Keyakinan diri (Self Belief) merupakan sikap mental
yang positif di mana seseorang yakin bahwa ia dapat mencapai
tujuan, mengatasi tantangan, dan berhasil dalam berbagai
aspek kehidupan.

b. Control
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3.

Hal ini berkaitan dengan kemampuan untuk membuat
keputusan, mengambil tindakan, dan memanipulasi faktor-
faktor tertentu guna mencapai hasil yang diinginkan.

c. Composure (Low-anxiety)

Merujuk pada kemampuan seseorang untuk tetap
tenang, stabil, dan terkendali dalam situasi yang mungkin
menimbulkan stres atau kecemasan

d. Commitment atau persistence

Merupakan sebuah kemauan dan kemampuan
seseorang untuk tetap fokus dan berusaha mencapai tujuan
atau menjalani suatu tugas meskipun menghadapi hambatan,
rintangan, atau kesulitan.

Aspek Resiliensi Akademik
Dalam penelitiain ini menggunakan aspek atau dimensi resiliensi
akademik menurut Cassidy (2016) sebagai berikut;
a. Ketekunan
Prinsip utama dari ketekunan ini mencakup kerja
keras dan usaha, pantang menyerah, menjaga rencana dan
tujuan, menerima dan menggunakan umpan balik,
pemecahan masalah secara kreatif, dan memperlakukan
masalah sebagai peluang untuk menghadapinya dan
memperbaikinya.

b. Refleksi dan pencarian bantuan adaptif
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Aspek ini mencerminkan kelemahan dan kekuatan,
mengubah pendekatan pembelajaran, mencari bantuan,
dukungan dan juga dorongan, menggabungkan usaha dan
prestasi serta memberikan penghargaan dan atau bahkan
hukuman.

c. Pengaruh negatif dan respons emosional

Elemen ini mengeksplorasi tema-tema termasuk
kecemasan, penindasan emosi yang tidak menyenangkan,
optimisme, keputusasaan, kebaikan, dan ketenangan.

D. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Kepatuhan Santri

Secara konsep tingkat kepercayaan terhadap pengurus pondok
pesantren dapat mempengaruhi kepatuhan santri. Dalam lingkungan pondok
pesantren pengurus dengan santri hidup berdampingan, sehingga interaksi
antar keduanya terjadi secara intens. Kepercayaan merupakan sebuah
penggambaran nilai khusus dari hubungan dua atau lebih individu yang
saling berinteraksi (Betu & Mulyani, 2020). Atas dasar interaksi individu
inilah kepercayaan dapat mempengaruhi kepatuhan, karena kepercayaan
akan menciptkan nilai timbal balik yang tinggi (Nuqul et al., 2019).

Konteks lain menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel kepercayaan timbal balik terhadap kepatuhan pajak (Betu &
Mulyani, 2020). Hasil serupa juga juga ditemukan bahwa kepercayaan
kepada pemerintah menjadi kunci yang penting untuk kepatuhan

masyarakat terhadap pembayaran pajak dan memiliki pengaruh yang positif
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(Zainudin et al., 2022). Ibrahim et al (2020) juga menemukan hal yang
sama yaitu, bahwa kepercayaan publik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Namun demikian penelitian dengan konteks lain menyatakan bahwa
kepercayaan pada pemerintah menjadi faktor terpenting yang dapat
mempengaruhi kepatuhan masyarakat terhadap kebijakan pemerintah.
Namun, hipotesis yang dibangun diatas ternyata tidak ada pengaruh secara
langsung kepercayaan pada pemerintah terhadap niat kepatuhan. tetapi
kepercayaan pada pemerintah berhubungan positif dengan manfaat yang
dirasakan dan risiko yang dirasakan, yang juga berhubungan positif dengan
niat kepatuhan (Goren et al., 2022).

Penelitian yang dijadikan rujukan pada varaiabel pengaruh
kepercayaan (7rust) terhadap kepatuhan sebagai berikut: penelitian yang
dilakukan oleh Fauziati et al (2021) dengan judul “Pengaruh Pendidikan,
Trust, Dan Power Terhadap Kepatuhan Pajak” mendapatkan hasil bahwa
trust memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan pajak,
Kepercayaan dapat ditimbulkan dengan adanya kebijakan dan respons
terhadap kepentingan masyarakat, serta memberikan pelayanan yang lebih
baik terhadap wajib pajak dengan melengkapi sarana dan prasarana serta
optimalisasi sosialisasi, dengan demikian kepatuhan pajak terbentuk.
Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Ibrahim et al (2020)
mendapatkan hasil bahwa kepercayaan (Trust) memiliki pengaruh terhadap

kepatuuhan pajak, kepercayaan berupa transparansi kinerja pemerintah dan
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juga minimnya kasus penyelewengan dana pajak akan meningkatkan
kepatuhan masyarakat untuk membayar pajak. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Latief ef a/ (2020) juga menemukan hasil yang sama yaitu,
kepercayaan mempengaruhi kepatuhan pajak masyarkat. Penelitian tersebut
juga didukung oleh Sari et al (2022) dengan judul “Pengaruh Kepercayaan
Kepada Pemerintah, Kebijakan Insentif dan Manfaat Pajak Terhadap
Kepatuhan Pajak™ hasil dari penelitian ini jugaterdapat pengaruh yang
signifikan antara kepercayaan kepada pemerintah terhadap kepatuhan pajak.
. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Kepatuhan Yang dimoderasi Oleh
Resiliensi Akademik Santri

Seperti yang telah dijelaskan diatas, bahwa resiliensi akademik
merupakan sebuah kondisi atau kemampuan siswa untuk tetap bertahan dan
mampu meningkatkan keberhasilan dalam menyelesaikan pendidikan
meskipun menemukan kesulitan-kesulitan, baik itu masalah akademik
sendiri atau masalah yang lain (Cassidy, 2016). Banyak studi yang sudah
dilakukan menemukan bahwa aresiliensi akademik dapat membantu siswa
untuk mempunyai ketahan yang baik dan tidak mudah putus asa dalam
menghadapi tantangan akademik (Wulandari & Kumalasari, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2020) mengungkapkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara resiliensi dengan kepatuhan,
resiliensi merupakan kemampuan individu dalam mempertahankan
kesehatan mentalnya saat mengalami tekanan, dengan demikian seseorang

yang memiliki resiliensi ia cenderung memiliki penyesuaian diri dan
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adaptasi yang positif. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rosyidi ef al., (2020) menemukan fakta bahwa resiliensi
dengan kepatuhan tidak memiliki hubungan yang signifikan, faktor
kepatuhan lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti keluarga.
Meskipun penelitian terdahulu ini tidak secara langsung meneliti resiliensi
akademik dan kepatuhan, namun penelitian tersebut mampu menguatkan
bahwa resiliensi dan kepatuahan memiliki hubungan dan pengaruh.
Resiliensi akademik mampu menguatkan pengaruh terhadap
kepatuhan santri. Kehidupan di pondok pesantren tentunya berbeda dengan
lembaga yang lain. Di pondok pesantren salaf mereka di tuntut untuk faham
tentang pelajaran baik itu ilmu figh, nahwu sharaf dan juga hadits, tentunya
hal ini tidak lepas dari hafalan (Manilet, 2020). Aspek pembelajaran di
pondok pesantren sangat banyak, di lain sisi ilmu pengetahuan santri di
tempa dari segi fisik dan juga mental, belum lagi kalau santri sekolan umum
di luar pondok tentunya itu semua memiliki tantangan dan beban yang berat
bagi santri, belum lagi dengan peraturan pondok pesantren yang tergolong
ketat, tidak boleh membawa hp, tidak boleh keluar malam, dll. Dengan
kondisi demikan ketahan berupa resiliensi akademik sangat dibutuhkan.
Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2020) mendapatkan hasil
bahwa seseorang yang memiliki resiliensi ia cenderung memiliki
penyesuaian diri dan adaptasi yang positif. Penyesuaian diri dan adaptasi
positif inilah yang nantinya akan membawa dan meningkatkan pada

kepatuhan. Hasil dari penelitian tersebut didukung juga dengan penelitian
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yang dilakukan oleh Rahmawati & Insan (2021) dengan judul “hubungan
penyesuaian diri dengan kepatuhan pada santri pondok pesantren modern
Smk Al Kahfi Sumbawa” hasil menunjukkan ada hubungan yang signifikan
antara penyesuaian diri dengan kepatuhan, seseorang yang memiliki
penyesuaian diri yang baik maka ia akan memiliki hubungan yang baik
dengan orang lain serta dengan lingkungannya. Penelitian tersebut juga
didukung oleh hasil penelitian Gunawan (2017) yang memiliki hasil bahwa
penyesuaian diri memiliki pengaruh terhadap kedisiplinan atau kepatuhan,
penyesuaian diri akan menciptakan perilaku yang sesuai dengan norma yang
berlaku dilingkungannya. Menurut Cassidy (2016) dukungan dan dorongan
sosial menjadi indikator dari resiliensi akademik. Penelitian yang dilakukan
oleh Utami & Raudatussalamah (2017) memiliki hasil ada hubungan yang
signifikan antara dukngan sosial dengan kepatuhan, adanya dukungan sosial
maka akan timbul rasa aman dan nyaman sehingga meningkatkan
kepatuhan. Penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Putri & Agus (2020) dimana dukungan sosial akan
meningkatkan semangat untuk bangkit dan kemudia taat. Dari beberapa
penelitian tersebut maka kerangka konseptual pada penelitian ini sebagai

berikut:
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Resiliens: Akadenuk

Fahmawati & Insan (2021) B 0,7 T=ig. 0,001
Gunzwan (2017) B 0,805, dan =iz, 0,000

Utarai & Rudatussalama (2017) koefisien korelzsi 0,501 sig. 0,000
Putr. & Agvs (2020) koefisizn korelasi 0,783 siz 0,000

Kepercayaan (Trust) ? Kepatuhan

Sari et al (2022) kefisien 0,46 =iz, 0013
Latief er al (2020 koefizien 0,422 siz. 1,000

Teczhim e al (2020) koefisien 0,376 siz. 0,000
Feuziati & al (2022) koefizien (463 siz 0,001

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan sebuah bentuk jawaban awal dari sebuah
pertanyaan penelitian atau rumusan masalah (Sugiyono, 2017). Adapun

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;

Hi: Ada pengaruh antara kepercayaan terhadap kepatuhan santri
Ho:Resiliensi akademik mampu memoderasi pengaruh antara

kepercayaan terhadap kepatuhan santri

33



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis penelitian
Metodologi kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Dengan jenis
pendekatan deskriptif. Tujuan dari bentuk penelitian deskriptif ini adalah
untuk mengkarakterisasi secara sistematis fakta-fakta dan karakteristik
suatu kelompok tertentu secara faktual dan cermat. Dan untuk menguji
hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya, peneliti ingin menguji
pengaruh ketiga variabel tersebut pada saat pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, menganalisis data secara statistik, dan
mengkorelasikannya dengan fenomena atau fakta yang terjadi di lapangan.
Angka, grafik, dan tabel digunakan untuk mewakili temuan penelitian.
B. Identifikasi Variabel
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu:
1. Variabel Bebas (X): Kepercayaan (Trust)

Meskipun variabel kepercayaan dapat berdiri sendiri sebagai
variabel independen, namun peneliti meyakini bahwa kepercayaan
merupakan salah satu unsur yang mendorong kepatuhan santri.
Karena pengurus dan siswa bekerja dan belajar di lokasi yang sama,
dengan demikian kepercayaan sangat penting untuk dibangun.

2. Variabel Terikat (Y): Kepatuhan santri
Karena peneliti mengamati suatu fenomena dikalangan

santri di Pondok Pesantren Nasyrul 'Ulum Blitar, berdasarkan
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pengamatan sebelumnya, peneliti menemukan bahwa terdapat
fenomena yang merujuk pada aspek-aspek kepatuhan. Maka
variabel terikat pada penelitian ini adalah kepatuhan.
3. Variabel Moderator: Resiliensi Akademik
Variabel ini dipilih karena resiliensi akademik erat dengan
kondisi santri dimana tanggung jawab dan tugasnya berat, serta
resiliensi akademik dapat memperkuat pengaruhnya dengan
kepatuhan seorang santri.
C. Definisi Operasional
1. Kepercayaan Santri Terhadap Pengurus
Kepercayaan santri terhadap pengurus ialah kesediaan seorang
santri itu sendiri untuk menggantungkan dirinya dengan pengurus
pondok pesantren, atau dengan kata lain keiklasan dan kerelaan seorang
santri untuk menaruh rasa percaya terhadap pengurus walaupun mungkin
ada berbagai resiko. Pengumpulan data tentang kepercayaan ini
berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Adams et al (2008) yaitu
Competence  (Kompetensi), Integrity  (Integritas), Benevolent
(Kebajikan), Predictability (Prediktabilitas).
2. Kepatuhan Santri
Kepatuhan seorang santri adalah kesediaan dan kemauan seorang
santri untuk melakukan apa yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya,
baik itu berupa norma atau peraturan pondok pesantren yang tertulis

maupun tidak tertulis atau bahkan dalam bentuk perintah dari aspek
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pondok pesantren yaitu pengurus, ustadz dan masayikh. Pengumpulan
data untuk mengukur kepatuhan santi menggunakan dimensi kepatuhan
yang dikemukakan oleh Blass (1999) yaitu; Belief (Mempercayai),

Accept (Menerima), Act (Melakukan)

. Resilienst Akademik Santri

Resiliensi akademik santri adalah ketahanan santri dalam lingkup
akademik di sekolah formal atau non formal, santri mampu bertahan dan
menyelesaikan proses akademiknya meskipun mendapatkan serangkaian
kesulitan baik dari tugas dan proses belajar, lingkungannya, ekonomi dan
teman. Pengambilan data untuk mengukur resiliensi akademik
menggunakan dimensi yang dikemukakan oleh Cassidy (2016) yaitu;
Ketekunan, Refleksi dan pencarian bantuan adaptif, Pengaruh negatif dan

respons emosional

D. Populasi Dan Sampel

1.

Subjek Penelitian

Santri pondok pesantren Nasyur ‘Ulum saat ini berjumlah 163
dengan rincian berdasarkan kelamin laki-laki sebanyak 54 dan yang
perempuan 109 santri. Dari jumlah tersebut memiliki 3 kelompok untuk
jenis pendidikan, yaitu tingkat SMP, tingkat MA dan terahir salaf,

adapun untuk rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1. Kategori Subjek Berdasarkan Pendidikan

Salaf SMP/MTS MA Jumlah
56 79 28 163

Santri pondok pesantren Nasyurl ‘Ulum memiliki umur yang
berbeda-beda, tahun masuk pondokpun beragam, adapun untuk

rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Kategori Subjek Berdasarkan Umur

Umur 12 (13|14 | 15|16 |17 |18 |19 |20 |21 |22 |23 |24

Frekuensi | 13 |30 |18 |16 |21 1412158 [2 [3 [4 |5

Tabel 3. Kategori Berdasarkan Tahun Masuk Pondok

Tahun Frekuensi
2015 2
2016 3
2017 14
2018 15
2019 17
2020 16
2021 20
2022 38
2023 37
2013 1

2. Populasi
Peneliti mengidentifikasi populasi di pesantren berdasarkan
fenomena yang mereka lihat, sejumlah 80 santri putra dan 155 santri

putri pondok pesantren Nasyur ‘Ulum Blitar dijadikan populasi. dalam
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penelitian ini. Populasi mengacu pada santri yang menunjukkan
perilaku yang menunjukkan aspek-aspek kepatuhan.
3. Sampel
Penentuan sampel pada penelitian ini ialah dengan sampel jenuh
atau sensus, dimana peneliti mengambil semua dari jumlah populasi
(Abdullah et al., 2021). Dengan demikian sampel pada penelitian ini
ialah 163 anak.
E. Metode Pengambilan Data Dan Instrumen Penelitian
1. Skala
Jenis skala Likert digunakan dalam penelitian ini. Terdapat lima
pilihan jawaban, dimulai dengan a) sangat tidak setuju. c) Tidak setuju.
C) tidak memihak atau netral. d) Setuju. e) Sangat setuju. Ada tiga skala
yang digunakan dalam penelitian ini, dan dijelaskan di bawah ini:
a. Skala Kepercayaan Pada Pengurus
Skala dan teori yang memuat empat elemen atau dimensi
menjadi dasar pengembangan skala kepercayaan (Adams et al., 2008).
Dimensi-dimensi tersebut adalah: kompetensi (competence), integritas

(integrity), kebajikan (Benevolent), dan prediktabilitas (predictability).

Tabel 4. Blueprint Skala Kepercayaan Pada Pengurus

No Aspek Indikator Item Jumlah
F UNF

1 Kompetensi | Santri mempunyai penilaian | 1,2,3,5 5
terhadap kemampuan pengurus

Santri mempunyai penilaian | 4,
pengurus sudah memenuhi syarat

38



2 Integritas Santri mempunyai penilaian | 11,14 5
pengurus mempunyai perilaku adil
dan jujur dalam bekerja
Santri mempunyai penilaian | 20 13
pengurus dapat menjaga janjinya
Santri mempunyai penilaian | 12
terhadap pengurus memiliki
kehormatan
3 Kebajikan Santri mempunyai penilaian | 15,16, 6
pengurus dapat berbuat baik dengan
santri 18,19
Santri mempunyai penilaian | 17,21
pengurus dapat berbuat baik dengan
sesama pengurus
4 Prediktabilit | Santri mempunyai penilaian | 6,7,8 5
pengurus meniliki tujuan kedepan
as Santri mempunyai penilaian | 9,10
pengurus dapat di andalkan
Jumlah 21
b. Skala Kepatuhan
Skala kepatuhan yang digunakan pada penelitian ini ialah
mengadaptasi dari skala Malikah (2017) dan dibangun dengan teori
Blass (1999) yang memiliki tiga dimensi yaitu; mempercayai,
menerima dan melakukan.
Tabel 5. Blueprint Skala Kepatuhan Santri
No Aspek Indikator Item Jumlah
F UNF
1 Mempercayai | Percaya pada prinsip 4,21 6

peraturan yang jelas

Mempunyai penilaian bahwa | 13,14, | 20

aturan akan membawa
manfaat
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15
2 Menerima Santri memiliki sikap terbuka | 12,17 6,8 9
pada peraturan
Santri nyaman pada peraturan | 5,10,16 | 3,22
3 Melakukan Santri mampu bertindak 9,18,19| 7,11
sesuai aturan
Santri memiliki kepeduli pada | 23 1,2 8
adanya pelanggaran
Jumlah 23

c. Skala Reseiliensi Akademik

Skala resiliensi akademik yang digunakan dalam penelitian ini

ialah adaptasi dari teori dan skala yang dikembangkan oleh Cassidy

(2016) yang memiliki tiga dimesi yaitu; Ketekunan, Refleksi dan

pencarian bantuan adaptif, Pengaruh negatif dan respons emosional.

Tabel 6. Blueprint Skala Resiliensi Akademik

No Dimensi Indikator Item Jumlah
Fav Unf
1. | Ketekunan Santri senantiasa Kerja keras | 8,9,10, 14
dan selalu berusaha 11,13,
24,30
Santri memiliki kepampuan | 2,4,16, | 3,15
pantang menyerah  dan | 5,17
berpegang teguh
2. Refleksi dan Santri memiliki kekuatan 20,22,2 9
pencarian bantuan | bertahan dan bangkit dalam | 5,27,29
adaptif belajar
mencari bantuan 18,21,2 | 1
Dukungan dan dorongan 6
3. | Pengaruh negatif | Santri mampu mengatasi 6,7,12,1 7
danrespon kecemasan dan keputus 9,28
emosional asaan
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Santri memiliki ketenangan | 23,14
dalam menghadapi masalah

Jumlah 30

F. Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Dari uji validitas yang dilakukan terhadap ketiga variabel
mendapatkan hasil bahwa, item dari skala kepercayaan didapat hasil
yang valid sebanyak 21 dan 2 tidak valid. Item dari skala kepatuhan
didapatkan hasil valid sebanyak 23 dan 1 tidak valid. Item skala
resiliensi akademik berjumlah 30 semuanya valid. Langkah untuk uji
selanjutnya yaitu memastikan bahwa yang digunakan untuk uji
selanjutnya ialah hasil dari item yang sudah valid.

2. Uji Reliabilitas

Tabel 7. Hasil Uji Riliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Kepercayaan 0,923 Reliabel
Kepatuhan 0,795 Reliabel
Resiliensi Akademik 0,917 Reliabel

Berdasarkan tebel diatas diketahui bahwa bahwa variabel
Kepercayaan memiliki nilai cronbach alpha sebesar 0,923 dan variabel
kepatuhan sebesar 0,795 serta valiabel resiliensi akademik memiliki

nilai sebesar 0,917. Artinya ketiga variabel tersebut sudah memiliki
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nilai cronbach alpha yang lebih besar dari 0,05 sehingga dapat

disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut sudah reliabel

G. Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Setiap variabel yang perlu dikarakterisasi harus dilakukan
analisis deskriptif. Peneliti menggunakan analisis deskriptif untuk
mengidentifikasi batasan tingkat kategori dan deskripsi subjek setiap
variabel penelitian. Berdasarkan perhitungan mean hipotetik (M) dan
standar deviasi (SD), kategorisasi penelitian ini dibagi menjadi tiga

kategori, yaitu pada tabel berikut:

Tabel 8. Norma Kategorisasi

Rumusan Kategori
X>(M + SD) Tinggi
M-SD)<X<(M+SD) Sedang
X <(M-SD) Rendah

2. Uji Asumsi Klasik
Sebelum menguji data, uji asumsi klasik harus dipenuhi. Uji
normalitas merupakan uji asumsi yang paling umum digunakan.
3. Analisis Regresi
Metode statistik untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih
variabel independen terhadap variabel dependen adalah analisis regresi
(Arikunto, 2010). Menurut Sugiyono (2017) analisis regresi digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen.
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Karena peneliti menguji dan mencari pengaruh antara faktor
kepercayaan dengan kepatuhan, maka penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier sederhana. Selain itu, program SPSS For Windows

25 digunakan dalam membantu mengolah dala pada penelitian ini.

. Analisis Koefisien Determinasi

Untuk mengevaluasi seberapa besar pengaruh variabel
independen (kepercayaan) terhadap variabel dependen (kepatuhan
santri) yang ditentukan dengan menggunakan metode statistik,

digunakan analisis koefisien determinasi (Sugiyono, 2017)

. Uji Moderasi

Untuk menguji moderasi pada penelitian ini adalah
menggunakan Process Macro For SPSS Versi 4.2. Process Macro
merupakan pengujian data berbasis regresi yang digunakan untuk
menganalisis moderator dan mediasi, pengembangan ini dikembangkan
oleh Hayes (Ghifanti et al, 2018).

. Uji Tambahan

Uji tambahan yang digunakan dalam penelitian ini ialah uji
regresi berganda, uji ini untuk menguji pengaruh ke dua variabel bebas,
kepercayaan dan resiliensi akademik terhadap variabel terikat yaitu

kepatuhan santri.
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A. Hasil

1.

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Objek Penelitian

a.

Sejarah Pondok Pesantren Nasyul ‘Ulum

Cikal bakal pondok pesantren Nasyur ‘Ulum hanyalah
mushola kecil yang berpatnya dipinggir sebelah selatan desa
modangan, pondok pesantren ini didirikan oleh seorang pemuda
bernama Abu Sa’id yang merupakan seorang pendatang dari
Yogyakarta. Awal mulanya Abu Sa’id mengabdi dan menimba
ilmu di pondok papungan blitar, kurang lebih selama 10 tahun.
Kemudian pada tahun 1918 mempersunting perempuan yang
bernama Ruqyah anak seorang sesepuh desa modangan.

Dengan bermodalkan ilmu yang didapat saat mondok,
beliau mendirikan Mushola yang juga di fungsikan sebagai pusat
pendidikan dan penyiaran agama islam. Melihat perkembangannya
cukup baik, ia bermaksud mendaftarkannya ke pemerintah agar
secara formal dapat beroperasi sebagai tempat
pendidikan/pesantren. Dan pada tahun 1925 izin yang diharapkan
baru keluar. Kesempatan inilah yang dipergunakan untuk
mendirikan sebuah pesantren yang kemudian diberi nama Nasyrul
‘Ulum. Tahun 1927 KH Sa’id berangkat naik haji, sepulangnya
dari Makah berganti nama menjadi KH Mansyur Abu Sa’id.

Perkawinan nya dengan Ruuqyah dikaruniai 6 putra dan 4 putri.
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Hingga tahun 1950 pengelolaan pesantren masih dipegang oleh KH
Mansyur Abu Sa'id, selanjutnya digantikan oleh putranya yang
bernama KH Dimyati Mansyur hingga tahun 1970. Kemudian
dilanjutkan oleh KH A. Zainuddin Seorang menantu KH Mansyur
Abu Sa'id, dan didampingi dengan KH Saifullah harun, KH imam
Sibawaih, Ky Hasan Munawwir Dan KH Harun Ar-Rosyid, lalu
pada tahun 2006 KH A. Zainuddin Wafat dan kepemimpinan
pondok diganti putranya yang bernama KH M. Lubbul Aqil
bersama dengan Ky Aba Rof Rofil A'la dan Ky Sabiqunnama,
namun pada tahun 2023 KH M. Lubbul Aqil meninggal dunia, dan
kepemimpinan pondok pesantren diteruskan putranya serta kyai
diatas.

Untuk sistem pendidikanpun mengadopsi salaf dan
modern, dimana santri tetap mengaji kitab-kitab klasik baik itu
figih, ilmu alat, hadits dan tasawuf, dimana santri juga diajari
bahasa arab dan inggris. pondok pesantren Nasyrul ‘Ulum hanya
ada kajian kitab, tidak ada tahfidz. Untuk jadwal keseharian santri
tergolong padat, dimana kegiatan ngaji habis sholat subuh hinga
jam 06:00, setelah itu sekolah formal dan yang salaf ada yang
bekerja, sehabis dhuhur santri putra ada jadwal syawir dan putri
ngaji diniah dan dilanjut naji kitab hingga menjelang magrib, untuk

santri putra sehabis sholat magrib diniah hingga jam 20:00 dan
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setelah itu jam belajar hingga jam 22:00, untuk santri putri sehabis
magrib hingga jam 21:00 kegiatan syawir.

1. Uji Normalitas

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas

Test Statistic Sig Keterangan

0,091 0.123> 0,05 Normal

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Sig sebesar
0,097 yang berarti lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi secara normal dan telah memenuhi uji asumsi
normalitas.

2. Analisis Defkriptif

Tabel 10. Hasil Uji Deskriptif

Variabel Max Min Mean SD
Kepercayaan 105 21 63 14
X)
Kepatuhan (Y) 115 23 69 15,33
Resiliensi 150 30 90 20
Akademik (Z)

a. Kepercayaan Santri Pada Pengurus

Kategori tingkat kepercayaan santri pada pengurus dalam

penelitian ini dapat dilihat dibawah ini

Rendah = X < Mean - SD
=X<(63-14)
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=X<49
Sedang = Mean - SD > X < Mean + SD
=(63-14)>X<(63+14)
=49>X <77
Tinggi = X > Mean + SD
=X>(63+14)
=X=77

Dari hasil perhitungan diatas dapat dilihat dalam tabel

berikut:
Tabel 11. Kategorisasi Kepercayaan
Kategori Frekuensi Persentase
Tinggi 29 17,79%
Sedang 129 79,14%
Rendah 5 3,06%

Gambar 2. Diagram Kategorisasi Kepercayaan

Kepercayaan

Kategori

* Tinggi ~ Sedang ™ Rendah

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil dari

perhitungan kategorisasi variabel kepercayaan santri pada
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pengurus mendapatkan hasil rendah sebesar 3,06% dengan
frekuensi sebanyak 5 santri, kategori sedang sebesar 79,14%
dengan frekuensi 129 santri, sedangkan pada kategori tinggi
memiliki frekuensi 29 atau sebesar 17,79%. Sedangkan untuk
melihat kategori berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat tabel

dibawabh:

Tabel 12. Kategorisasi Kepercayaan Berdasarkan Gender

Kategori Frekuensi Persentase
Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki
Tinggi 19 10 17,43% 18,51%
Sedang 87 42 79,81% 77,77%
Rendah 3 2 2,75% 3,70%

Gambar 3. Diagram Kepercayaan Berdasarkan Gender

kepercayaan

2.75

Laki-laki Perempuan

* Tinggi ~ Sedang =™ Rendah

Dari tabel kategorisasi berdasarkan jenis kelamin dapat

diketahui santri putri memiliki frekuensi dengan kategori rendah
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sebanyak 3 atau 2,75%, sedangkan untuk kategori sedang sebanyak
87 santri dengan persentase sebesar 79,81% dan kategori tinggi
sebanyak 19 santri dengan persentase 17,43%. Jenis kelamin laki-
laki dengan kategori rendah sebanyak 2 santri atau 3,70%, kategori
sedang sebanyak 42 santri atau 77,77% dan kategori tinggi

sebanyak 10 santri dengan persentase sebesar 18,51.

Untuk melihat kategorisasi berdasarkan sekolah dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 13. Kategorisasi Kepercayaan Berdasarkan Sekolah

Kategori SMP/MTS MA Salaf
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
Tinggi 14 17,72% 1 3,57% 14 25%
Sedang 62 78,48% 26 93,85% 41 73,21%
Rendah 3 3,79 1 3,57% 1 1,78%

Gambar 4. Diagram Kepercayaan Berdasarkan Sekolah

Kepercayaan

93.85

SMP/MTS

* Tinggi ~ Sedang ™ Rendah
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Dari tabel dan diagram diatas dapat diketahui bahwa tingkat
kepercayaan jika dilihat setiap jenis pendidikan yang tertinggi ialah
santri salaf, kategori tinggi diangka 25%, sedang sebesar 73,21%
dan rendah hanya 1,78%. Sedangkan untuk santri dengan jenis
pendidikan SMP/MTS memiliki peringkat kedua, kategori tingi
dengan nilail7,72%, sedang sebesar78,48% dan rendah 3,79%.
Santri yang duduk di bangku SMA memiliki kepercayaan yang
paling rendah yaitu dengan kategori hanya 3,57%, kategori sedang
sebanyak 93,85% dan 3,57% pada kategori rendah.

b. Kepatuhan Santri
Kategori tingkat tepatuhan santri terhadap peraturan dalam
penelitian ini dapat dilihat dibawah ini

Rendah = X <Mean - SD
=X <(69-15,33)
=X <53,33

Sedang = Mean - SD > X < Mean + SD
=(69-15,33) > X < (69 + 15,33)
=53>X<84,33

Tinggi = X >Mean + SD
=X>(69 +15,33)
=X >84,33

Dari hasil perhitungan diatas dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 14. Diagram Kepercayaan Berdasarkan Sekolah

Kategori Frekuensi Persentase
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Tinggi 39 23,92%
Sedang 122 74,84%
Rendah 2 1,22%

Gambar 5. Diagram kategorisasi kepatuhan

kepatuhan

74.84

Kategori

¥ Tinggi ~ Sedang ™ Rendah

Dari tabel diatas diketahui bahwa kategori kepatuhan santri
dalam menjalankan peraturan memiliki kategori sedang sebanyak
122 santri atau 74,84%, kategori rendah sebanyak 2 atau sebesar
1,22% sedangkan kategori tinggi memiliki jumlah 39 atau sebesar
23,92%. Adapun untuk melihat kategori berdasarkan gender

dijelaskan pada tabel dibawah ini:

Tabel 15. Kategorisasi Kepatuhan Berdasarkan Gender

Kategori Frekuensi Persentase
Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki
Tinggi 4 35 3,66% 64,81%
Sedang 103 19 94,49% 35,18%
Rendah 2 - 1,83% -
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Gambar 6. Kategorisasi Kepatuhan Berdasarkan Gender

Kepatuhan

Laki-laki Perempuan

* Tinggi ¥ Sedang ®™ Rendah

Tabel diatas menjunjukkan bahwa kategorisasi berdasarkan
jenis kelamin perempuan dengan kategori rendah sebanyak 2santri
atau 1,83%, kategori sedang sebanyak 103 santri atau 94,49% dan
kategori tinggi sebanyak 4 santri atau 3,66%. Dedangkan untuk laki-
laki dengan nilai sedang sebanyak 19 santri atau 35,18%, untuk

kategori tinggi sebnyak 35 santri atau 64,81% sedangkan yang

rendah tidak ada.

Tabel 16. Kategorisasi Kepatuhan Berdasarkan Sekolah

Kategori SMP/MTS MA Salaf
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
Tinggi 21 26,58% 12 42,85% 6 10,71%
Sedang 58 73,41% 16 57,14% 48 85,71
Rendah - - 2 3,57%
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Gambar 7. Diagram Kategorisasi Kepatuhan Berdasarkan Sekolah

Kepatuhan

SMP/MTS MA

* Tinggi ~ Sedang @™ Rendah

Tingkat kategorisasi kepatuhan santri berdasarkan jenis
pendidikan yang tertinggi pada santri yang sekolah MA, dimana
memiliki kepatuhan dengan kategori tinggi sebesat 42,85%, kategori
sedang diangka 57,14%, dan tidak ada yang rendah. Santri
SMP/MTS memiliki kepatuhan dibawah santri MA diangka 26,58
pada kategori tinggi, sedangkan pada kategori sedang sebanyak
73,42% dan tidak ada yang rendah. Sedangkan santri salaf memiliki
kepatuhan yang paling rendah dibandingkan dengan santri lain,
hanya 10,71% dengan kategori tinggi, kategori sedang diangka
85,71%, sedangkan yang rendah ada 3%.

c. Resiliensi Akademik Santri
Kategori tingkat resiliensi akademik santri terhadap

peraturan dalam penelitian ini dapat dilihat dibawah ini
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Rendah = X < Mean - SD
=X < (90 -20)
=X<70

Sedang = Mean - SD > X < Mean + SD
=(90-20)>X < (90 + 20)
=70>X<110

Tinggi = X > Mean + SD
=X2>(90 +20)
=X=110

Dari hasil perhitungan diatas dapat dilihat dalam tabel
berikut:

Tabel 17. Kategorisasi Resiliensi Akademik

Kategori Frekuensi Persentase
Tinggi 77 47,23%
Sedang 84 51,53%
Rendah 2 1,22%

Gambar 8. Diagram Kategorisasi Resiliensi Akademik

Resiliensi Akademik

Kategori
* Tinggi ~ Sedang ™ Rendah
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Dari tabel diatas diketahui untuk kategori sedang sebanyak
84 santri atau 51,53% dan untuk kategori tinggi sebanyak 77 santri
atau sebesar 47,23% sedangkan untuk kategori rendah sebanyak 2
santri dengan nilai persentase 1,22%. Untuk melihat kategorisasi

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel dibawah:

Tabel 18. Kategorisasi Resiliensi Akademik
Berdasarkan Gender

Kategori Frekuensi Persentase
Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki
Tinggi 37 40 33,94% 74,07%
Sedang 70 14 64,22% 25,92%
Rendah 2 - 1,83% -

Gambar 9. Diagram Kategorisasi Resiliensi Akademik
Berdasarkan Gender

Resiliensi Akademik

Laki-laki Perempuan

¥ Tinggi ~ Sedang ™ Rendah

Dari tabel kategorisasi resiliensi akademik berdasarkan jenis
kelamin diketahui bahwa perempuan memiliki nilai sedang

sebanyak 70 santri atau 64,22% dan kategori tinggi sebanyak 37
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atau 33,94% sedangkan pada kategori rendah memiliki frekuensi 2
dengan persenetase 1,83%. Untuk jenis kelamin laki-laki dengan
kategori tinggi sebanyak 40 santri dengan nilai persentase 74,07%
dan kategori sedang sebanyak 14 atau 25,92% sedangkan untuk
kategori rendah tidak ada.

Untuk melihat kategorisasi resiliensi akademik berdasarkan

sekolah dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 19. Kategorisasi Resiliensi Akademik Berdasarkan

Sekolah
Kategori SMP/MTS MA Salaf
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
Tinggi 37 46,83% 18 64,28% 22 39,28%
Sedang 42 53,16 9 32,14% 33 58,92%
Rendah - - 1 3,57% 1 1,78%

Gambar 10. Diagram Kategorisasi Resiliensi Akademik Berdasarkan
Sekolah

Resiliensi AKademik
64.28

SMP/MTS

* Tinggi ¥ Sedang ™ Rendah
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Tabel dan diagram diatas menunjukkan bahwa resiliensi
akademik santri MA memiliki tingkat yang tertinggi. Kategori tinggi
sebanyak 64,28%, kategori sedang diangka 32,14% sedangkan yang
rendah diangka 3,57%. Santri SMP/MTS memiliki kategori tinggi
46,83%, kategori sedang sebanyak 53,16% dan tidak ada yang kategori
rendah. Santri salaf memiliki kategori tinggi sebesar 39,28%, sedang

sebanyak 58,92% dan yang katregori rendah sebanyak 1,78%.

3. Uji Regresi Sederhana
Untuk mengetahui dan menguji salah satu dari hipotesis dalam
penelitian ini ialah menggunakan uji regresi linier sederhana, yaitu

dengan melihat dari nilai signifikansi pada tabel coefficient dalam tabel

berikut:
Tabel 20. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17.445 905 19.270 .000
Kepercayaa .883 013 982  66.618 .000
n

a. Dependent Variable: Kepatuhan

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat pengaruh
antara kepercayaan terhaadap kepatuhan, dengan dibuktikan nilai r =
66,618 p<0,005 dan juga karena nilai sig adalah 0,000 lebih kecil 0,005.

Dengan hasil berikut maka hipotets pertama dalam penelitian ini
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diterima. Adapun untuk melihat seberapa besar pengaruh antara
kepercayaan dan kepatuhan dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 21. Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .982% 965 965 2.076
a. Predictors: (Constant), Kepercayaan

Berdasarkat tabel koefisien determinasi diatas diketahui bahwa
nilai dari R Square sebesar 0,965 yang berarti kepercayaan santri pada
pengurus mampu menjelaskan variabel kepatuhan menjalankan
peraturan dan berkontribusi sebesar 96,5% sedangkan sisanya
kepatuhan dipengaruhi dan dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dibahas dalam penelitian ini.

Tabel 22. Regresi Berdasarkan Aspek

Aspek Nilai t R?
Kompetensi t=-6.164<1.974. 0,000<0,05 | 0,191 (19,1%)
Integritas t=-6.741<1.974. 0,000<0,05 | 0,220 (22%)

Kebajikan t=-6.789<1.974. 0,000<0,05 | 0,223 (22,3%)
Prediktabilitas | t=-6.789<1.974. 0,000<0,05 | 0,223 (22,3%)

Dari tabel diatas menunjukkan pengaruh kepercayaan ditinjau
dari setiap aspek terhadap kepatuhan. Aspek kompetensi memiliki
pengaruh  19,1% tehadap kepatuhan. Aspek kebajikan dan
prediktabilitas memiliki pengaruh tertinggi, yaitu diangka 22,3% dan
disusul oleh aspek integritas sebesar 22%.

4. Uji Moderasi Prosses Macro
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Untuk mengetahui hasil dari uji moderasi dengan menggunakan

bantuan software prosses macro for SPSS dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 23. Hasil Uji Moderasi
Model Coeff se t P LLCI ULCI
constant 13.3075  2.6261  5.0674  .0000 8.1209  18.4941
Kepercayaan .4092 .0829 4.9340  .0000 2454 5730
Moderasi 3041 .0314 9.6954  .0000 2422 3661
Int 1 .0004 .0004 9363 3505 -.0004 .0012

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai P = 0,3505 > 0,05. Maka

dapat disimpulkan bahwa resiliensi

akademik

tidak mampu

memoderasi pengaruh kepercayaan santri pada pengurus terhadap

kepatuhan santri dalam menjalankan peraturan pondok pesantren.

Dengan demikian hipotesis ke tiga dalam penelitian ini ditolak.

Tabel 24. Hasil Uji Moderasi Kelompok SMA

Model Coeff se t P LLCI ULCI
constant 57.7031 6.4734 8.9139  .0000 443421 71.0641
Kepercayaan -.6655 .6375 -1.0439  .3069 -1.9814  .6503
Moderasi -.0205 .0722 -.2842 1787 -.1694 1284
Int 1 .0200 .0041 4.8958  .0000 0116 .0285

Uji moderasi yang dilakukan pada kelompok sekolah MA

sederajat mendapatkan hasil bahwa nilai P= 0,000<0,05. Dari hasil

tersebut mengartikan bahwa resiliensi akdemik mampu memoderasi

pengaruh kepercayaan terhadap kepatuhan santri.

5. Uji Regresi Linier Berganda Sebagai Uji Tambahan
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Uji regresi linier berganda ini untuk melihat ada atau tidak
pengaruh antara variabel kepercayaan dan resiliensi akademik terhadap
kepatuhan santri, hasil dari uji tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah:

Tabel 25. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 19401.638 2 9700.819 3652.392 .000°
Residual 424.963 160 2.656
Total 19826.601 162

a. Dependent Variable: Kepatuhan

b. Predictors: (Constant), Resiliensi, Kepercayaan

Dari tabel diatas diketahui bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara kepercayaan dan resiliensi akademik terhadap kepatuhan santri.
Adanya pengaruh antara kepercayaan dan resiliensi akademik terhadap
kepatuhan dibuktikan dengan nilai F= 3652,392 (2) p<0,005 nilai sig
adalah 0,000 lebih kecil dari 0,005.

A. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran kepercayaan santri
terhadap pengurus pondok pesantren secara umum berada pada kategori
sedang. Namun terdapat sedikit perbedaan gambaran kepercayaan pada
santri dan santriwati, nampaknya santri laki-laki memiliki kepercayaan
terhadap pengurus sedikit lebih tinggi, dimana santri putra lebih tinggi
sekitar 1,08% dari santri putri. Ada beberapa temuan yang membuat
perbedaan mengapa santri laki-laki lebih percaya terhadap pengurusanya

dibandingkan santri perempuan.
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Pertama, pengurus santri putra dianggap memiliki aspek kompetensi
yang lebih baik dibandingkan santri putri. Pengurus putra dinilai mereka
mampu menjalankan tugas-tugasnya dengan baik, dan dalam memecahkan
masalah, pengurus putra memiliki kemampuan untuk melihat lebih jauh
tentang kemajuan pondok pondok dan juga santrinya. Sedangkan pengurus
putri dianggap kurang baik tentang memikirkan dan menemukan solusi-
solusi terkait santri dan pondok pesantren.

Pembahasan perbedaan kompetensi berdasarkan gender sudah
dibahas sejak dulu, namun alasan yang kuat mengapa ada perbedaan
kompetensi dalam memimpin 1alah wanita sering membawa gaya feminim
dalam memimpin (Carli, 1999). Perempuan dalam mengambil kebijakan
dalam organisasi selalu dikaitkan dengan aspek emosional, sedangkan
untuk laki-laki sering dikaitkan dengan pikiran lofis.

Kedua, aspek kebajikan yang dimiliki pengurus santri putra lebih
tinggi dibandingkan pengurus santri putri, pengurus laki-laki cenderung
percaya dengan santri sehingga ketika izin dan mudah membantu ketika
butuh pertolongan, namun pengurus putri lebih tegas terhadap norma dan
dan banyak intervensi terhadap santri, faktor inilah mengapa pengurus santri
putra dinilai memiliki kebajikan yang lebih baik, hasil ini sejalan dengan
Meizara et al., (2016) dimana pemimpin laki-laki lebih mengedepankan
empati daripada perempuan. Namun demikian, penemuan lain kebajikan
yang baik terhadap santri akan menurunkan integritas pengurus, terlihat

integritas pengurus putri lebih tinggi dibandingkan putra dengan selisih.
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Gambaran kepercayaan jika dilihat dari jenis sekolah santri yang
MA dan MTS/SMP lebih rendah dibandingkan santri yang salaf. Hasil ini
menunjukkan bahwa santri MA dan SMP/MTS lebih banyak membutuhkan
kehadiran seorang pengurus, dibandingkan salaf, karena tanggung jawab
akademikpun mereka cenderung lebih tinggi daripada santri salaf.
Dilapangan, perbedaan peraturan yang dibuat oleh pengurus untuk santri
pelajar dan salaf menjadi pemicu nilai kepercayaan terhadap pengurus.
Santri pelajar menilai peraturan untuk santri salaf lebih fleksibel
dibandingkan santri pelajar, hal inilah yang membuat kecemburuan sosial
antar kelompok santri, dan menganggap pengurus tidak adil.

Kondisi kepatuhan santri secara umum pada kategori tinggi, santri
putra nampakanya memiliki kepatuhan yang lebih tinggi daripada putri, jika
dilihat jenis sekolah maka santri yang di tingkat MA memiliki kepatuhan
yang relatif lebih tinggi dibanding siswa tingkat MTS/MTS dan salaf.
Kondisi kepatuhan yang tinggi pada jenis kelamin laki-laki serta tingkat
sekolah MA, terlihat pada aspek menerima peraturan dan melakukan
peraturan yang berlaku. Kondisi lingkungan, peraturan dan budaya pondok
pesantren putra dan putri sangat berbeda, pondok pesantren putra memiliki
peraturan cenderung lebih longgar daripada pondok putri, ditambah
pengurus pondok putri lebih tegas dalam perizinan sehinga santri lebih
memilih tidak izin atau melanggar, karena mereka sadar merasa sulit untuk
mendapatkan izin. Kepatuhan pada laki-laki lebih tinggi daripada

perempuan juga ditemukan oleh Berg et al (2004) dimana kondisi sosial dan
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cara berperilaku yang berbeda cenderung membuat kepatuhan akan juga
berbeda.

Gambaran resiliensi akademik santri pada umumnya terlihat tinggi.
Dimana jika ditinjau berdasarkan gender, nampaknya santri dengan jenis
kelamin laki-laki memilki resiliensi lebih tinggi dibandingkan perempuan
dengan nilai 74,07% vs 33,94%. Dan jenis pendidikan MA juga memiliki
resiliensi yang lebih tinggi dibandingkan tingkat SMP/MTS dan salaf.
Perbedaan resiliensi berdasarkan gender juga ditemukan oleh Berg et al
(2004) dimana remaja laki-laki cenderung memiliki resiliensi yang lebih
baik dibandingkan perempuan.

Melihat lebih jauh berdasarkan aspek resiliensi akademik ditemukan
bahwa santri putra memiliki ketekunan yang jauh lebih tinggi dibandingkan
santri putri, dengan perbandingan nilai 85,18% vs 33,02%. Mengapa ini bisa
terjadi? Padahal secara kognitif perempuanlah yang lebih tekun (Carli,
1999; Putra & Podo, 2017). Faktor eksternal nampaknya lebih dominan
dalam mempengaruhi ketekunan terkait perbedaan gender. Pola pendidikan
dan pengasuhan santri putra nampaknya memiliki hirarki yang lebih tinggi,
dimana santri putra selalu dipromosikan menjadi imam bagi keluarga dan
mampu serta siap terjun dimasyarakat secara dhohir batin dalam berbagai
aspek kehidupan. Sedangkan santri putri di didik sebagai madrosatul ula dan
istri yang solihah. Perbedaan inilah yang memungkinkan mempengaruhi
mengapa santri putra lebih tekun, karena mereka berfikir bahwa tanggung

jawab dan tugasnya lebih besar. Penemuan ini dapat ditarik pada bentuk
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stereotip dan budaya. stereotip tersebut menyerang secara langsung
terhadap kondisi psikologis perempuan dan mencegah berkembangnya
dorongan motivasi untuk mencapai sesuatu, dan mereka cenderung pasrah
(Nur A, 2020).

Aspek lain dalam mengatasi kecemasan dan ketenangan dalam
menghadapi masalah santri putra juga lebih baik dibandingkan santri putri.
Ketika menghadapi masalah dan tekanan santri putri cenderung lebih cemas
dan gugup, sedangkan santri putra cenderung lebih tenang, sehingga mereka
bisa dengan mudah untuk bangkit, karena tidak larut dalam ketakutan atas
masalah yang ia hadapi. Pendapat lain terkait perbedaan resiliensi juga
dipengaruhi oleh sifat. Laki-laki cenderung digambarkan dengan sifat yang
agresif dan kompetitif, dan perempuan cenderung memilki sifat feminim
dan menerima, sehingga dari perbedaan tersebut akan mempengaruhi sikap
dalam menghadapi tantangan dan tuntutan (Nyiagani & Kristinawati, 2021).

Hasil dari uji regresi menunjukkan bahwa kepercayaan santri pada
pengurus berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan santri dalam
menjalankan peraturan. Kepercayaan berkontribusi sebesar 96,5% terhadap
kepatuhan, tentunya nilai tersebut tergolong cukup tinggi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa perilaku, komunikasi dan cara pengurus dalam
membina santri akan sangat berpengaruh pada kepatuhan, bahkan
kepercayaan yang terbangun antara santri dan pengurus menjadi dasar suatu

kepatuhan (Nuqul et al., 2019).
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Menelaah lebih dalam pada aspek-aspek kepercayaan yang
mempengaruhi kepatuhan dengan nilai tertinggi ialah aspek kebajikan
dengan pengaruh sebesar 22,3%. Kemudian disusul aspek integritas dengan
pengaruh sebanyak 22%, aspek prediktsbilitas 20,5% dan aspek kompetensi
19,1%. Dari empat aspek kepercayaan memang tidak ada perbedaan nilai
yang jauh, namun kebajikan menjadi aspek paling dominan dalam
mempengaruhi kepatuhan. Kebajikan merupakan perilaku positif atau
segala sikap yang ditujukan untuk orang lain, baik kepada orang yang
dikenal maupun orang asing (Anatassia et al., 2015). Dalam hidup bersosial
secara umum kalau kita baik dengan orang lain biasanya juga akan dibalas
dengan kebaikan, pun demikian dalam dunia pesantren, jika pengurus
berperilaku baik terhadap santri, maka santri akan juga baik dan cenderung
akan patuh. Kebjikan memiliki beberapa komponen antara lain ialah
kebaikan hati, keberanian, keadilan, kesabaran, kesalihan dan
kebijaksanaan (4natassia et al., 2015).

Belum banyak penelitian yang mengekplorasi kepercayaan dan
kepatuhan santri. Hasil penelitian ini menjadi penting dan membuktikan
bahwa komunikasi, relasi pengurus dan santri sangat penting dalam
membentuk suatu kepercayaan, dan kepercayaan inilah yang membawa
kepada kepatuhan. Bukan hanya itu, kepercayaan berarti akan juga
mengajarkan nilai pada pola asuh anak dan peserta didik (Nuqul et al.,

2019).
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Selama ini secara umum problem kepatuhan diberatkan pada anak
itu sendiri, padahal ada beberapa faktor yang menyebabkan kepatuhan.
Menurut Sabri et al (2018) kondisi latar belakang, suasana lingkungan
sekolah, struktur tata tertib sekolah, pola penerapan tata tertib sekolah yang
dijalankan sangat mempengaruhi kepatuhan siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh Hudha (2021) yang membuat santri tidak patuh dan loyal
terhadap pondok pesantren bukan berarti bersumber internal, namun
kepemimpinan seserang dan pengalaman yang terbentuklah yang membuat
santri cenderung untuk loyal.

Dalam nilai-nilai yang tergandung pada agama islam, ketaatan
sesorang menjadi kunci dasar dalam kehidupan sehari-hari. Kepatuhan
santri menjadi hal yang penting dalam dunia pendidikan khususnya pondok
pesaatren, bukan hanya membawa kepada perilaku yang dapat bertindak
sesuai norma, baik sosial maupun hukum, kepatuah juga akan membawa
kepada kebermanfaatan dan keberkahan (Muzayyanah, 2021). Lebih dari
itu, kepatuhan juga akan membawa kearah lingkungan dalam dunia
pendidikan menjadi baik, kondusif dan mempercepat tujuan dari pendidikan
itu sendiri (Demonika, 2019).

Santri sayubyanya menjadi contoh tentang kepatuhan. Jika ditelaah
mendalam pondok pesantren menjadi tempat belajar multidimensi, bukan
hanya agama, namun juga tentang karakter dan kesiapan tenjun di masarakat
secara dhohir dan batin. Kultur dunia pesantren menjadi pembelajaran

sosial untuk mendukung sikap patuh. Kedalaman agama dan melakukan
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nilai-nilai yang terkandung juga menjadi faktor pendorong yang penting
demi menciptakan sikap kepatuhan (Subekti & Laksmiwati, 2019). Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Milgram (1963) keyakinan merupakan
faktor terpenting untuk mendorong sikap kepatuhan.

Erich Fromm menyatakan bahwa kepatuhan akan menjamin
perasaan aman (secure) (Ardi, 2021). Sigmund freud juga menyatakan hal
yang sama, sesorang yang melakukan perbuatan tidak sesuai dengan aturan
atau norma yang ada atau bisa disebut sebagai perbuatan melanggar norma
maka individu tersebut akan merasakan perasaan bersalah dalam dirinya
(Sense of guilt) (Subekti & Laksmiwati, 2019). Dengan demikian ada faktor
yang kuat membuat seseorang tidak patuh, hingga keluar dari perasaan
aman dan mealnggar peraturan. Dorongan rasa takut kerap membuat
seseorang mengambil pilihan untuk taat atau patuh. Ketakutan mendasar
pada diri manusia adalah kehilangan kenyamanan atau rasa aman dari
dirinya.

Penemuan dalam penelitian ini, secara umum resiliensi akademik
kurang mampu memoderasi pengaruh kepercayaan terhadap kepatuhan
santri. Namun pengujian dengan kelompok lain, yaitu MA sederajat
menemukan bahwa resiliensi akademik mampu memoderasi pengaruh
kepercayaan terhadap kepatuhan santri. Peneliti melihat bahwa sampel pada
kelompok MA memiliki kepercayaan pada pengurus yang rendah namun
memiliki kepatuhan yuang paling tinggi dan juga memiliki resiliensi

akademik yang tinggi pula. Artinya hanya membutuhkan resiliensi yang

67



rendah untuk memperkuat pengaruh kepercayaan terhadap kepatuhan.
Namun jika pengaruh kepercayaan terhadap kepatuhan rendah maka
membutuhkan aspek resiliensi yang tinggi untuk memperkuat pengaruh
kepercayaan terhadap kepatuhan. Efek moderasi nampaknya tergantung
pada kondisi subjek, jika kondisi kepercayaan rendah maka sangat
membutuhkan resiliensi akademik demi meningkatkan kepatuhan santri.
Namun demikian ada beberapa solusi untuk mencoba menemukan
variabel yang dapat moderasi terhadap kepatuhan santri secara langsung.
Melihat aspek resiliensi akademik pada penelitian ini yang memiliki nilai
tinggi  juga bisa dijadikan variabel moderasi, aspek tersebut ialah
ketekunan, dan pengaruh negatif dan respon emosional atau bisa dikaitkan
dengan penyesuaian diri. Dalam konteks penelitian, misalnya penelitian
dalam konteks lain yang dilakukan oleh Wardani ef al., (2022) kepatuhan
diperkuat oleh religiusitas, religiusitas mampu memperkuat pengaruh
pengetahuan zakat dan pajak terhadap kepatuhan pajak. Penelitian lain yang
juga berhubungan terhadap kepatuhan pajak menemukan bahwa sosialisasi
mampu meningkatkan terhadap kepatuhan pajak (Ismail et al., 2018).
Penelitian yang dilakukan oleh Yuesti ef al (2022) bahwa kepatuhan pajak
dimoderasi oleh sangsi pajak, menurutnya sangsi mampu membuat
seseorang bertanggung jawab atas apa yang menjadi tugasnya, sehingga
sangsi yang ada mampu meningkatkan kepatuhan seseorang dalam

membayar pajak.
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Meskipun resiliensi akademik secara umum kurang mampu
memoderasi kepatuhan santri, namun resiliensi akademik nampaknya juga
penting untuk dimiliki setiap santri, pengujian tambahan yang dilakukan
menunjukkan bahwa tedapat pengaruh yang signifikan antara resiliensi
akademik terhadap kepatuhan. Seseorang yang memiliki resiliensi yang
baik maka akan baik pula kepatuhan seseorang dan juga sebalikanya.
Resiliensi akademik merupakan ketahanan seseorang untuk mampu
menyelesakan tanggung jawab akademik meskipun mengalami kesulitan
(Suprapto, 2020). Ketahanan ini mampu untuk mendorong kepada
kapatuahan, karena kepatuahan pada peraturan khususnya di pesantren
menjadi tantangan tersendiri.

Menurut Amalia & Hendriani (2017) Santri yang memiliki resilensi
mampu bertahan saat menghadapi tugas belajar yang menantang, bukan
hanya tantangan dari proses belajar melainkan juga tantangan pada
lingkungan. Tugas belajar santri tergolong berat, belajar agama
membutuhkan waktu yang lama dan kesabaran yang tingggi, dipondok
pesantren bukan hanya mengkaji kitab, namun tugas santri juga menghafal
kitab itu, belum lagi tanggung jawab belajar disekolah formal, lingkungan
yang membatasi gerak santri juga menjadi tantangan tersendiri. Dengan
resiliensi nampaknya menjadi aspek penting untuk menyelesaikan dan
menunjang belajar agar berhasil.

Ada beberapa alasan mengapa resiliensi mampu mempengaruhi

kepatuhan. Pertama, resiliensi mencerminkan penyesuaian diri yang baik
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sesorang terhadap lingkungannya, dengan demikian seseorang akan mudah
untuk beradaptasi dengan norma dan peraturan yang ada. Kedua, resiliensi
memiliki aspek regulasi diri (Lailiah et al., 2023). Regulasi diri merupakan
kemampuan untuk mengontrol perilaku sendiri (S. Setiawan, 2017). Ketiga,
resiliensi merupakan gambarang ketahanan dan pencapaian diri (Cassidy,
2016). Ketahanan dan pencapaian inilah yang memungkinkan seorang
santri tetap menaati peraturan, meskipun lingkungan pondok pesantren
terlihat membatasi gerak santri, namun mereka sadar bahwa proses untuk
berhasil harus menghadapi kesulitan dahulu.

Santri khususnya dipondok salaf memiliki kehidupan yang
sederhana di bandingkan dengan pondok modern, tentunya kita sering
mendengar tentang bagaimana santri makan seadanya bahkan kekurangan
uang untuk sekedar membeli makanan. Dalam hal ini resiliensi bukan hanya
berpengaruh terhadap kepatuhan, namun resiliensi mampu membuat
seseorang tahan dalam tantangan ekonomi yang sulit. Menurut Munawaroh
& Mashudi (2018) resiliensi menjadi faktor yang krusial untuk
meningkatkan keberhasilan dengan kondisi ekonomi kebawah, bahkan
keberhasilan akademik dengan ekonomi menengah kebawah mampu

mengalahkan keluarga dengan status ekonomi menengah keatas.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

l.

Gambaran Kepercayaan Santri Pada Pengurus

Hasil Penelitian menemukan bahwa tingkat kepercayaan pada
santri pada kategori sedang, jika dilihat dari hasil nilai kepercayaan
tidak ditemukan perbedaan yang jauh tentang perbedaan kepercayaan
jika ditinjau dari jenis kelamin dan juga jenis sekolah santri, namun
santri menilai pengurus putra cenderung memiliki kompesnsi dan
kebajikan yang sedikit lebih baik dan pengurus putri memiliki aspek

integritas yang lebih baik dibandingkan pengurus putra.

2. Gambaran Kepatuhan Santri

Gambaran kepatuhan santri tergolong tinggi, dimana santri
mampu mempercayai, menerima dan melakukan peraturan yang ada.
Terdapat perbedaan tentang gambarang kepatuhan jika dilihat dari jenis
kelamin, santri laki-laki cenderung lebih patuh dibanding dengan santri
perempuan, dan pada kelompok sekolah SMA juga memiliki kategori
tinggi. Perbedaan tersebut digambarkan pada santri putra yang lebih

baik pada aspek menerima dan melakukan peraturan.

3. Gambaran Resiliensi Akademik Santri

Penemuan selanjutnya yaitu santri memiliki resiliensi yang
tinggi, jenis kelamin perempuan memiliki resiliensi lebih rendah

dibandingkan dengan laki-laki dan kelompok sekolah SMA memiliki

71



tingkat resiliensi lebih tinggi dibandingkan SMP/MTS dan salaf.
Perbedaan yang ada ialah santri putra memiliki aspek ketekunan,
pengaruh negatif dan respon emosional.

4. Pengaruh Kepercayaan Terdadap Kepatuhan
Hasil selanjutnya menemukan bahwa kepercayaan berpengaruh
terhadap kepatuhan, kepercayaan merupakan sebuah nilai dari relasi dan
komunikasi, dari kepercayaan inilah kepatuhan akan tumbuh karena
sebab dan akibat dari timbal balik kepercayaan. Kepercayaan santri pada
pengurus berkontribusi 96,6% dalam menjelaskan kepatuhan santri.

5. Resiliensi akademik dalam memoderasi Pengaruh Kepercayaan
Terhadap Kepatuhan

Resiliensi akademik secara umum kurang mampu memoderasi

pengaruh kepercayaan terhadap kepatuhan, namun demikian pengujian
dengan sampek MA resiliensi mampu memoderasi pengaruh
kepercayaan terhadap kepatuhan santri. Resiliensi akademik juga
berpengaruh secara langsung terhadap kepatuhan santri, resiliensi
merupakan gambaran ketahanan, regulasi diri dan penyesuaian diri
yang positif, dengan demikian santri yang memiliki resiliensi yang baik
maka ia cenderung mudah untuk patuh terhadap norma yang ada pada

lingkungannya.
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B. Saran
Dalam penelitian ini terdapat tiga saran yang ditujukan kepada
pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian ini. Adapun untuk saran-
saran dapat dilihat sebagai berikut:
1. Bagi Subjek Penelitian
Santri diharapkan mampu menjalin hubungan dan
komunikasi dengan sesama sanntri dan pengurus pondok
pesantren dengan baik agar nilai kepercayaan mampu terbentuk
dan lingkungan yang harmonis. Santri sebagai salah satu unsur
pondok pesantren juga harus ikut serta dalam menjaga serta
merawat dan menjalankan nilai-nilai pesantren yang sudah ada
sehingga marwah pondok pesantren mampu menjadi contoh
bagi orang lain dan institusi-institusi pendidikan yang lain.
2. Bagi Pondok Pesantren
Saran pada penelitian ini ialah pondok pesantren harus
ketat untuk mengevaluasi kinerja serta komunikasi pengurus
dengan santri, kepercayaan santri terhadap pengurus sangat
penting guna menciptakan lingkungan yang harmonis dan
sebagai pemicu untuk kepatuhan santri. Pondok pesantren
seharusnya tidak terlalu mengintervensi pada santri yang tidak
patuh, gunakan pendekatan yang mendukung agar sumber

masalah dapat ditemukan. Kesalahan pondok pesantren dan
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pengurusnya akan berakibat fatal pada pribadi santri dan hasil
belajarnya.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian dengan konteks kepercayaan dan kepatuhan
pada dunia pendidikan nampaknya belum banyak dilakukan,
diharapkan untuk penelitian selanjutnya yaitu untuk
mengeksplorasi kepercayaan dan kepatuhan di pondok
pesantren atau sekolah formal lebih jauh, dan juga menemukan

variabel moderasi yang dapat memperkuat terhadap kepatuhan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skala Kepercayaan
Nama

Umur

Alamat

Tahun masuk pondok :

Sekolah : MTS/ MA/ Salaf

Kelas

Baca dan pahamilah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama. Tugas
saudara adalah memberikan tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang
menggambarkan atau yang paling mendekati keadaan yang sebenarnya.

Adapun pilihan jawaban tersebut adalah

SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
N : Netral

TS : Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai

No Pernyataan SS| S| N|TS|STS

1. | Pengurus pondok pesantren mampu

menjalankan pekerjaan mereka

2. | Pengurus pondok pesantren tahu apa yang
mereka lakukan untuk kemajuan pondok

kedepan
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3. | Saya percaya pada kemampuan pengurus
pondok pesantren

4. | Pengurus pondok pesantren memenuhi syarat
untuk menjalankan sistem pondok

5. | Pengurus pondok pesantren berkomunikasi
dengan sehat baik sesama pengurus dan santri

6. | Saya tahu apa yang diharapkan pengurus
untuk pondok dan santrinya

7. | Saya bisa mengantisipasi tentang kebijakan
dan yang dilakukan pengurus

8. | Di saat ketidakpastian, pengurus selalu
berkomunikasi dengan pengurus lain dan
tetap fokus pada tujuan

9. | Pengurus pondok pesantren dapat diandalkan

10. | Pengurus pondok pesantren berperilaku secara
baik dan konsisten

11. | Pengurus pondok pesantren bekerja secara
adil

12. | Pengurus pondok pesantren selalu
menghormati sesama dan juga santri pondok

13. | Pengurus pondok pesantren selalu memiliki
janji-janji kepada santri

14. | Pengurus pondok pesantren memiliki sifat
yang jujur dalam bekerja

15. | Saya yakin pengurus pondok pesantren selalu
memikirkan hal yang terbaik untuk santri

16. | Pengurus pondok pesantren senantiasa
melindungi santri

17. | Saya merasa pengurus pondok pesantren

bekerja bersama tim dengan baik
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18.

Pengurus pondok pesantren membantu saya

saat mengalami kesulitan

19. | Pengurus pondok pesantren selalu
memperhatikan keadaan saya

20. | Saat mempunyai janji, pengurus pondok
selalu menepati dan bekerja dengan baik

21. | Saya melihat saat pengurus mengalami

kesulitan pengurus lain selalu datang

membantu
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Lampiran 2. Skala Kepatuhan

No Pernyataan SS TS | STS

1. | Saya lebih memilih untuk kabur daripada
melaksanakan hukuman

2. | Saya suka mengundur melaksanakan hukuman

3. | Saya malas belajar jika tidak ada tugas

4. | Saya sadar bahwa peraturan di pondok
pesantren ini tujuannya jelas

5. | Saya akan mengaji dan mengikuti sholat
jamaah sesuai dengan jadwal yang sudah
ditentukan

6. | Saya sering telat pulang ke asrama hanya
untuk sekedar main- main di luar

7. | Saya diam-diam membawa handphone agar
bisa menghubungi kerabat di rumah

8. | Saya memilih untuk masbuk dari sholat
jamaah

9. | Saat tidak berangkat sekolah karena sakit,
saya mengirim surat izin sakit

10. | Saya akan menjawab apa adanya ketika orang
lain memberikan saya pertanyaan

11. | Saat kegiatan ngaji pagi saya memilih tidak
ikut dan tidur

12. | Saya bangun lebih awal agar tidak telat sholat
jamaah

13. | Dengan mematuhi peraturan saya akan
berhasil dalam mencari ilmu
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14. | Saya merasa peraturan yang ada di asrama
baik untuk saya

15. | Saya yakin kegiatan yang saya ikuti akan
berguna bagi saya

16. | Saya akan datang lebih awal, baik ketika
mengaji/sekolah

17. | Saya mengikuti semua kegiatan yang ada di
asrama tanpa paksaan

18. | Saya akan langsung pulang ke asrama setelah
selesai jam belajar sekolah

19. | Saya belajar setiap hari sesuai dengan jadwal
yang saya buat/sesuai dengan pelajaran esok
lusa

20. | Saya malas mendengarkan nasehat pembina
dan guru

21. | Saya sepakat dengan segala bentuk peraturan
dan konsekuensi yang ditetapkan

22. | Saya memilih terlambat dari pada datang tepat
waktu ketika mengaji

23. | Saya akan menjalankan hukuman dengan

lapang dada sesuai dengan yang

sudah ditetapkan
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Lampiran 3. Skala Resiliensi Akademik

dengan masalah yang ada di pondok dan

sekolah

No Pernyataan SS TS | STS

1. | Saya tidak akan menerima masukan dari
pengurus dan guru

2. | Saya akan menggunakan pengalaman dan
saran tersebut untuk meningkatkan hasil
belajar saya

3. | Saya akan menyerah begitu saja ketika gagal
dalam belajar

4. | Saya akan menggunakan kegagalan untuk
memotivasi diri saya sendiri

5. | Saat mengalami kegagalan dan kesulitan
saya akan mengubah metode belajar kedepan
saya

6. | Saya tidak merasa kesal dengan kegagalan
saya

7. | Saya yakin bahwa peluang saya untuk sukses
di sekolahan sangatlah besar

8. | Saya melihat suatu masalah sebagai sebuah
tantangan

9. | Saya akan melakukan yang terbaik untuk
berhenti memikirkan pikiran negatif

10. | Saya menganggap masalah yang saya alami
bersifat sementara

11. | Saya akan belajar lebih semangat

12. | Saya kuat dan tidak mengalami cemas
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13.

Saya akan mencoba memikirkan solusi baru

saat mengalami masalah

14.

Saya akan tetap tenang dalam mengerjakan
sesuatu meskipun sedang menghadapi

banyak masalah

15.

Saya akan menyalahkan guru ketika tidak

faham

16.

Saya akan terus mencoba belajar ketika tidak

faham

17.

Saya tetap berpegang teguh dan tidak akan
mengubah tujuan dan ambisi jangka panjang

saya

18.

Saya akan menggunakan kesuksesan masa
lalu saya untuk membantu memotivasi diri

sendiri

19.

Saya mulai berpikir bahwa peluang saya
untuk lulus dari sekolah dan pondok

sangatlah besar

20.

Saya akan mulai memantau dan

mengevaluasi pencapaian dan usaha saya

21.

Saya akan mencari bantuan dari pengurus

dan guru saya saat mengalami kesulitan

22.

Saya akan memberi dorongan dan semangat

pada diri saya sendiri

23.

Saya akan menahan diri agar tenang dan

tidak panik saat mengahadapi masalah

24.

Saya akan mencoba berbagai cara untuk

belajar agar faham

25.

Saya akan menetapkan tujuan pencapaian

saya sendiri
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26. | Saya akan mencari dorongan dari keluarga
dan teman-teman saya

27. | Saya akan mencoba memikirkan lebih
banyak tentang kekuatan dan kelemahan saya
untuk membantu saya belajar lebih baik

28. | Saya tidak menyerah ketika segalanya hancur
dan tidak beres

29. | Saya akan mulai memberikan penghargaan
dan hukuman pada diri saya sendiri
tergantung pada hasil belajar saya

30. | Saya berharap dapat menunjukkan bahwa

saya dapat meningkatkan nilai saya
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Lampiran 4. Validitas Skala Kepercayaa

x1 Pearson .600™
Correlation

Sig. (2-tailed) | 0.000

N 163
x2 Pearson 626"
Correlation

Sig. (2-tailed) | 0.000

N 163
x3 Pearson .681™
Correlation

Sig. (2-tailed) |  0.000

N 163
x4 Pearson .638™
Correlation

Sig. (2-tailed) |  0.000

N 163
x5 Pearson .688™
Correlation

Sig. (2-tailed) | 0.000

N 163
x6 Pearson 573"
Correlation

Sig. (2-tailed) | 0.000

N 163
X7 Pearson 563"
Correlation

Sig. (2-tailed) |  0.000

N 163
x8 Pearson .600™
Correlation
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Sig. (2-tailed) | 0.000

N 163
x9 Pearson .670™

Correlation

Sig. (2-tailed) 0.000

N 163
x10 Pearson 762"

Correlation

Sig. (2-tailed) 0.000

N 163
x11 Pearson .608™

Correlation

Sig. (2-tailed) | 0.000

N 163
x12 Pearson 713"

Correlation

Sig. (2-tailed) | 0.000

N 163
x13 Pearson .266™

Correlation

Sig. (2-tailed) 0.001

N 163
x14 Pearson 722"

Correlation

Sig. (2-tailed) 0.000

N 163
x15 Pearson .670™

Correlation

Sig. (2-tailed) | 0.000

N 163
x16 Pearson 6817

Correlation

Sig. (2-tailed) | 0.000
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N 163
x17 Pearson 761"

Correlation

Sig. (2-tailed) 0.000

N 163
x18 Pearson 510"

Correlation

Sig. (2-tailed) 0.000

N 163
X19 Pearson 528"

Correlation

Sig. (2-tailed) 0.000

N 163
x20 Pearson .664™

Correlation

Sig. (2-tailed) 0.000

N 163
x21 Pearson .585™

Correlation

Sig. (2-tailed) 0.000

N 163
total Pearson 1

Correlation

Sig. (2-tailed)

N 163
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Lampiran 5. Validitas Skala Kepatuhan

.503™
Pearson
Correlation
y1 Sig. (2- 0.000
tailed)
N 163
.535"
Pearson
Correlation
y2 Sig. (2- 0.000
tailed)
N 163
278"
Pearson
Correlation
g Sig. (2- 0.000
tailed)
N 163
542"
Pearson
Correlation
y4 Sig. (2- 0.000
tailed)
N 163
.395™
Pearson
Correlation
7 Sig. (2- 0.000
tailed)
N 163
456"
Pearson
Correlation
v6 Sig. (2- 0.000
tailed)
N 163
557"
Pearson
Correlation
Y7 Sig. (2- 0.000
tailed)
N 163
= 4427
earson
Y8 Correlation

94



Sig. (2- 0.000
tailed)
N 163
3277
Pearson
Correlation
Y9 Sig. (2- 0.000
tailed)
N 163
414"
Pearson
Correlation
y10 Sig. (2- 0.000
tailed)
N 163
464"
Pearson
Correlation
y11 Sig. (- 0.000
tailed)
N 163
3127
Pearson
Correlation
y12 Sig. (- 0.000
tailed)
N 163
562"
Pearson
Correlation
7Y Sig. (2- 0.000
tailed)
N 163
469"
Pearson
Correlation
yl4 Sig. (2- 0.000
tailed)
N 163
523"
Pearson
Correlation
y15 Sig. (2- 0.000
tailed)
N 163
3107
Pearson
Correlation
y16
Sig. (2- 0.000
tailed)
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N 163
.353"
Pearson
Correlation
y17 Sig. (2- 0.000
tailed)
N 163
.285™
Pearson
Correlation
7 Sig. (2- 0.000
tailed)
N 163
.238™
Pearson
Correlation
Y19 Sig. (2- 0.002
tailed)
N 163
.480™
Pearson
Correlation
y20 Sig. (2- 0.000
tailed)
N 163
Pearson .269"
Correlation
y21 Sig. (2- 0.001
tailed)
N 163
546"
Pearson
Correlation
y22 Sig. (2- 0.000
tailed)
N 163
468"
Pearson
Correlation
y23 Sig. (2- 0.000
tailed)
N 163
1
Pearson
Correlation
total Sig. (2-
tailed)
N 163
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Lampiran 6. Validitas Skala Resiliensi Akademik

z1 Pearson .230"
Correlation
Sig. (2- 0.003
tailed)
N 163
z2 Pearson 498"
Correlation
Sig. (2- 0.000
tailed)

N 163
z3 Pearson .246™
Correlation

Sig. (2- 0.002

tailed)

N 163
z4 Pearson 521"

Correlation

Sig. (2- 0.000

tailed)

N 163
z5 Pearson .659™
Correlation

Sig. (2- 0.000

tailed)

N 163
z6 Pearson .360"

Correlation

Sig. (2- 0.000

tailed)

N 163
z7 Pearson 631"

Correlation

Sig. (2- 0.000

tailed)

N 163
z8 Pearson 643"

Correlation

Sig. (2- 0.000

tailed)

N 163

97



z9 Pearson .633"
Correlation
Sig. (2- 0.000
tailed)
N 163
z10 Pearson 4677
Correlation
Sig. (2- 0.000
tailed)
N 163
z11 Pearson 670"
Correlation
Sig. (2- 0.000
tailed)
N 163
212 Pearson 541"
Correlation
Sig. (2- 0.000
tailed)

N 163
z13 Pearson .660™
Correlation

Sig. (2- 0.000

tailed)

N 163
z14 Pearson 482"

Correlation

Sig. (2- 0.000

tailed)

N 163
z15 Pearson .249™
Correlation

Sig. (2- 0.001

tailed)

N 163
216 Pearson .595™

Correlation

Sig. (2- 0.000

tailed)

N 163
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z17 Pearson 576"
Correlation
Sig. (2- 0.000
tailed)
N 163
z18 Pearson 7197
Correlation
Sig. (2- 0.000
tailed)

N 163
z19 Pearson .702™
Correlation

Sig. (2- 0.000

tailed)

N 163
220 Pearson .655™

Correlation

Sig. (2- 0.000

tailed)

N 163
z21 Pearson 535"

Correlation

Sig. (2- 0.000

tailed)

N 163
222 Pearson .559™

Correlation

Sig. (2- 0.000

tailed)

N 163
223 Pearson .638"

Correlation

Sig. (2- 0.000

tailed)

N 163
224 Pearson 681"

Correlation

Sig. (2- 0.000

tailed)

N 163
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225 Pearson .682"
Correlation
Sig. (2- 0.000
tailed)
N 163
226 Pearson 631"
Correlation
Sig. (2- 0.000
tailed)
N 163
227 Pearson .688"
Correlation
Sig. (2- 0.000
tailed)
N 163
228 Pearson 651"
Correlation
Sig. (2- 0.000
tailed)
N 163
229 Pearson 501"
Correlation
Sig. (2- 0.000
tailed)

N 163
z30 Pearson .686™
Correlation

Sig. (2- 0.000

tailed)

N 163
total Pearson 1

Correlation

Sig. (2-

tailed)

N 163
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Lampiran 7. Reliabilitas Skala Kepercayaan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.923

21

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
x1 63.93 139.162 578 919
X2 63.79 138.207 597 919
x3 64.01 137.821 .660 918
x4 64.01 137.759 .628 .918
x5 63.95 136.183 .651 918
x6 63.89 139.148 516 .921
X7 63.94 140.428 514 .921
x8 63.87 140.027 .556 .920
x9 64.12 136.133 .638 918
x10 64.03 133.931 .750 916
x11 64.42 135.122 .556 .920
x12 63.87 137.019 .659 .918
x13 64.12 146.067 .203 .927
x14 64.18 133.974 .681 917
x15 63.74 137.736 .624 .918
x16 63.88 134.844 .642 918
x17 64.07 136.187 735 916
x18 64.16 141.061 426 .922
x19 64.28 140.991 450 .922
x20 64.22 136.877 .615 .919
x21 63.83 139.872 523 .920
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Lampiran 8. Reliabilitas Skala Kepatuhan

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
795 23

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
y1 74.02 107.611 439 782
y2 73.82 108.077 477 779
y3 73.74 116.183 .208 794
v4 72.78 112.630 445 .783
y5 73.12 116.034 .289 .790
y6 74.25 109.325 .386 .785
y7 74.25 102.387 .507 776
y8 73.83 111.670 .387 .785
y9 72.76 117171 .204 794
y10 72.95 115.170 313 .789
y11 74.21 108.589 419 .783
y12 73.40 117.057 .206 794
y13 72.60 112.008 461 .782
y14 72.93 114.081 373 .786
y15 72.67 113.603 429 784
y16 73.18 117.991 .206 794
y17 73.20 116.372 219 794
y18 73.00 118.111 144 797
y19 73.34 118.608 114 799
y20 73.96 108.554 429 .782
y21 73.44 118.198 .166 .795
y22 74.13 106.426 495 778
y23 73.41 113.565 .368 .786
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Lampiran 9. Reliabilitas Skala Resiliensi Akademik

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
917 30
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance | Corrected Iltem- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
z1 106.36 269.157 147 .922
z2 105.18 262.913 453 915
z3 105.91 268.640 .166 .922
z4 105.18 259.818 469 915
z5 105.23 258.254 .626 913
z6 105.47 266.201 .301 .918
z7 105.01 258.444 594 913
z8 105.23 257.658 .606 913
z9 105.29 259.552 .598 913
z10 105.43 264.247 421 916
z11 104.99 258.525 .638 913
z12 105.52 261.412 497 915
z13 105.12 259.343 .628 913
z14 105.37 261.432 428 .916
z15 106.28 267.880 162 .922
z16 105.10 261.008 .558 914
z17 105.15 262.200 .539 914
z18 105.22 256.865 .691 912
z19 105.04 254.764 .668 912
z20 105.09 257.714 619 913
z21 105.27 261.161 490 915
z22 104.86 261.653 518 914
z23 105.18 259.015 .602 913
z24 105.08 260.271 .653 913
z25 105.14 258.011 .650 913
z26 105.23 257.053 .590 913
z27 105.04 257.332 .656 912
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z28 105.12 257.560 .615 913
z29 105.39 262.709 455 915
z30 104.85 257.102 .654 912

Lampiran 10. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 163

Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 8.77429982

Most Extreme Differences Absolute .09
Positive .091
Negative -.059

Test Statistic .091

Asymp. Sig. (2-tailed) .002¢°

Exact Sig. (2-tailed) 123

Point Probability .000

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 163
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 8.77429982
Most Extreme Differences Absolute .091
Positive .091
Negative -.059
Test Statistic .091
Asymp. Sig. (2-tailed) .002¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. 123
99% Confidence Interval Lower Bound 115
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Upper Bound 132
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525.
Lampiran 11. Uji Regresi Linier Sederhana
Variables Entered/Removed?
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Kepercayaan® .| Enter
a. Dependent Variable: Kepatuhan
b. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .9822 .965 .965 2.076
a. Predictors: (Constant), Kepercayaan
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 19132.521 1 19132.521 4438.009 .000°
Residual 694.081 161 4.311
Total 19826.601 162
a. Dependent Variable: Kepatuhan
b. Predictors: (Constant), Kepercayaan
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17.445 .905 19.270 .000
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Kepercayaan .883 .013 .982 66.618 .000
a. Dependent Variable: Kepatuhan
Aspek Kompetensi
Variables Entered/Removed?
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 kompetensi® .| Enter
a. Dependent Variable: kepatuhan
b. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4372 191 186 9.982
a. Predictors: (Constant), kompetensi
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3785.239 1 3785.239 37.991 .000°
Residual 16041.363 161 99.636
Total 19826.601 162
a. Dependent Variable: kepatuhan
b. Predictors: (Constant), kompetensi
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 99.666 3.796 26.259 .000
kompetensi -1.397 227 -.437 -6.164 .000
a. Dependent Variable: kepatuhan
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Aspek Integritas

Variables Entered/Removed?

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 integritas® . | Enter
a. Dependent Variable: kepatuhan
b. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4692 .220 215 9.800
a. Predictors: (Constant), integritas
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4364.109 1 4364.109 45.440 .000°
Residual 15462.492 161 96.040
Total 19826.601 162
a. Dependent Variable: kepatuhan
b. Predictors: (Constant), integritas
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 100.379 3.585 28.000 .000
integritas -1.546 .229 -.469 -6.741 .000

a. Dependent Variable: kepatuhan
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Aspek Kebajikan

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4722 223 218 9.785
a. Predictors: (Constant), kebajikan
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4412.891 1 4412.891 46.094 .000°
Residual 15413.711 161 95.737
Total 19826.601 162
a. Dependent Variable: kepatuhan
b. Predictors: (Constant), kebajikan
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 102.293 3.836 26.665 .000
kebajikan -1.320 194 -472 -6.789 .000
a. Dependent Variable: kepatuhan
Aspek Prediktabilitas
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4722 223 218 9.785
a. Predictors: (Constant), kebajikan
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
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1 Regression 4412.891 1 4412.891 46.094 .000°
Residual 15413.711 161 95.737
Total 19826.601 162
a. Dependent Variable: kepatuhan
b. Predictors: (Constant), kebajikan
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 102.293 3.836 26.665 .000
kebajikan -1.320 194 -472 -6.789 .000
a. Dependent Variable: kepatuhan
Variables Entered/Removed?
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 prediktabilitas® .| Enter
a. Dependent Variable: kepatuhan
b. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4532 .205 .200 9.893
a. Predictors: (Constant), prediktabilitas
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4067.875 1 4067.875 41.560 .000°
Residual 15758.726 161 97.880
Total 19826.601 162

a. Dependent Variable: kepatuhan
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b. Predictors: (Constant), prediktabilitas

Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 101.377 3.894 26.031 .000
prediktabilitas -1.517 .235 -453 -6.447 .000
a. Dependent Variable: kepatuhan
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Lampiran 12. Uji Proses Makro
Run MATRIX procedure:

Fhx A Kk A Kk kkkKkrkkk PROCESS Procedure for SPSS Version 4.2
dAhkkhkhkkhkkhkkhkKhkhkkk*

Written by Andrew F. Hayes, Ph.D. www.afhayes.com
Documentation available in Hayes (2022).
www.guilford.com/p/hayes3

ER I IR I b e S b e S b S b I S S S b I Sb b I S S db S b e S b e S S S b S b S R S R Sb R b 2b b S 2b b S b b S 2b b3

* Kk k ok k ok ok ok

Model 1
Y y
X X
W Z

Sample

Size: 163

R IR I b S b S b S b S S Sb b I Sb b I S S 2b b S b S b S SR S b S b S S S I Sh R b 2b b b 2b b S db b S 2b b3

* Kk k ok kk ok ok

OUTCOME VARIABLE:

Yy
Model Summary
R R-sqg MSE F df1l df2
p
.9893 .9787 2.6581 2433.3425 3.0000 159.0000
.0000
Model
coeff se t P LLCI ULCI
constant 13.3075 2.6261 5.0674 .0000 8.1209 18.4941
X .4092 .0829 4.9340 .0000 L2454 .5730
z .3041 .0314 9.6954 .0000 L2422 .3661
Int 1 .0004 .0004 .9363 .3505 -.0004 .0012

Product terms key:
Int 1 : X X z

Test (s) of highest order unconditional interaction (s):

R2-chng F dfl df2 P

X*W .0001 .8766 1.0000 159.0000 .3505
Focal predict: x (X)
Mod var: z (W)

Data for visualizing the conditional effect of the focal
predictor:

Paste text below into a SPSS syntax window and execute to produce
plot.

DATA LIST FREE/

be Z \%
BEGIN DATA.
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54.9026 92
67.2147 92
79.5269 92
54.9026 108.
67.2147 108.
79.5269 108.
54.9026 125.
67.2147 125.
79.5269 125.
END DATA.
GRAPH/SCATTERPLOT=

X

khkkhkhkkhkkhkhkkhkhkhkkhkhkkk Ak rkkkhkrkkhxk% ANALYSIS NOTES AND ERRORS
hhkkhkhkkhkhkhkhkhkhkkhkhkhkkhkhkhkhhkhkhhkkhk

WITH

.2321
.2321
.2321

9080
9080
9080
5838
5838
5838

Yy

65.

71

76.
1.
76.

82

76.
82.
87.

7370
.2039
6709
1541
6985
.2429
5712
1930
8149

BY

Level of confidence for all confidence intervals in output:
95.0000

Kepatuhan

20

20

40

60

Kepercayaan

112

o 95
© 96

ar
© 98
99

© 100
-1

Resiliensi

COf0E © 12995 110
o107 © 13196 11t
ofogc 132 97 11
Q109 © 13498 12
MO9 137 —99 —12
COT1 e 13810012
M20 13910112
1139 140102 12
O 1149 14510312
O 1150 146 10412
Co1E—30 —108 12
TM7—B9 —106™12
CoE—=72 107 12
119—84 10813
©120 85 10913
C121—-86 110 13
0122 87 1113
12389 11213
12490 11313

1020 125~91 ~11414
01030 126 92 115~

- 104

127 93 —116

o050 128



Uji Proses Makro pada Kelompok Sekolah MA
Run MATRIX procedure:

Fhx A Kk A Kk kkkKkrkkk PROCESS Procedure for SPSS Version 4.2
dAhkkhkhkkhkkhkkhkKhkhkkk*

Written by Andrew F. Hayes, Ph.D. www.afhayes.com
Documentation available in Hayes (2022).
www.guilford.com/p/hayes3

ERIE R S b S b S b S b I S S S b I Sb b I b S 2b b S Sb S b S SR S b S b S S S R Sb R b Sb b b Sb b S db b S 2b b3

* Kk k ok k ok ok ok

Model
Y
X
W

N X K =

Sample
Size: 28

R IR I b S b S b S b S S Sb b I Sb b I S S 2b b S b S b S SR S b S b S S S I Sh R b 2b b b 2b b S db b S 2b b3

* Kk k ok kk ok ok

OUTCOME VARIABLE:

Yy
Model Summary
R R-sqg MSE F df1l df2
p
.9864 .9730 4.2110 288.3772 3.0000 24.0000
.0000
Model
coeff se t P LLCI ULCI
constant 57.7031 6.4734 8.9139 .0000 44.3421 71.0641
X -.6655 .6375 -1.0439 .3069 -1.9814 .6503
z -.0205 .0722 -.2842 L7787 -.1694 .1284
Int 1 .0200 .0041 4.8958 .0001 .0116 .0285

Product terms key:
Int 1 : X X z

Test (s) of highest order unconditional interaction (s):

R2-chng F dfl df2 P

X*W .0270 23.9688 1.0000 24.0000 .0001
Focal predict: x (X)
Mod var: z (W)

Conditional effects of the focal predictor at values of the
moderator (s) :

z Effect se t o) LLCI
ULCT
90.5669 1.1480 .3812 3.0113 .0060 .3611
1.9348
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112.7143 1.5914 .3510 4.5336 .0001 .8669
2.3159

134.8617 2.0349 .3428 5.9356 .0000 1.3273
2.7425

Data for wvisualizing the conditional effect of the focal
predictor:

Paste text below into a SPSS syntax window and execute to produce
plot.

DATA LIST FREE/

x z y
BEGIN DATA.
11.5028 90.5669 69.0509
15.0714 90.5669 73.1476
18.6401 90.5669 77.2442

11.5028 112.7143 73.6979
15.0714 112.7143 79.3772
18.6401 112.7143 85.0564

11.5028 134.8617 78.3449
15.0714 134.8617 85.6068
18.6401 134.8617 92.8687
END DATA.
GRAPH/SCATTERPLOT=
X WITH 4 BY Z

khkkhkhkkhkkhkhkkhkhkhkkhkhkhkk Ak rk kA hkkhk% ANALYSIS NOTES AND ERRORS
khkkhkhkkhkkhkhkkhkkhkhkkhk kA Ak Ak khkhkkk

Level of confidence for all confidence intervals in output:
95.0000

W values in conditional tables are the mean and +/- SD from the
mean.
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Lampiran 13. Uji Regresi Linier Berganda

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Resiliensi, Enter
Kepercayaan®
a. Dependent Variable: Kepatuhan
b. All requested variables entered.
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .9892 979 978 1.630

a. Predictors: (Constant), Resiliensi, Kepercayaan
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 19401.638 2 9700.819 | 3652.392 .000°
Residual 424.963 160 2.656
Total 19826.601 162
a. Dependent Variable: Kepatuhan
b. Predictors: (Constant), Resiliensi, Kepercayaan
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.017 .955 11.532 .000
Kepercayaan 476 .042 .530 11.429 .000
Resiliensi .310 .031 467 10.066 .000

a. Dependent Variable: Kepatuhan
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